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ABSTRAK

Ramlah: Pengaruh Perilaku Bullying Fisik dan Verbal Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN 149 Tokinjong. Skripsi.
Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan mengukur:
(1) pengaruh perilaku bullying fisik terhadap motivasi belajar peserta
didik di SDN 149 Tokinjong, (2) pengaruh perilaku bullying verbal
terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149 Tokinjong, (3)
pengaruh perilaku bullying fisik dan verbal terhadap motivasi belajar
peserta didik di SDN 149 Tokinjong.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian
ini adalah seluruh peserta didik di SDN 149 Tokinjong. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Adapun
teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket (kuesioner),
lembar observasi, dan alat dokumentasi. Teknis analisi datanya
menggunakan aplikasi SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) perilaku bullying fisik
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149
Tokinjong, (2) perilaku bullying verbal berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik di SDN 149 Tokinjong, (3) perilaku
bullying fisik dan bullying verbal berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik di SDN 149 Tokinjong. nilai R Square sebesar
0.536 atau 53.6% yang artinya bahwa bullying fisik (X;) dan bullying
verbal (X;) secara simultan berpengaruh terhadap motivasi belajar
() adalah sebesar 53.6%.

Kata Kunci: Bullying Fisik, Bullying verbal, Motivasi Belajar,
Peserta Didik.



ABSTRACT

Ramlah. The Influcnce of Mhysical and Verbal Bullytng Behavior on
Students' Learning Motivation af SDN 149 Tokinjorg. Thesis. Simpar: Madrasal
Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbivah and Teacher
Tratning, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023,

This research aims to prove and measure: (1) the nflucnce of physical
bullying behavior on students' leaming motivation at SDN 149 Tokinjong, (2) the
influence of verbal bullying behavior on students' leaming motivation at SDN 149
Tokinjong, (3) the influence of physical and verbal bullying behavior’s impact on
students’ leaming motivation at SDN 149 Tokinjong.

This type of research is survey research using a quantitative approach. The
populations of this study were all students at SDN 149 Tokinjong The research
samples were all students in grades IV, V, and VI The sampling reehnique uses
total sampling technique. The data collection techuigues use questionnaires,
observation sheets, and documentation tools. The duta analysis technique vses the

SPSS 25 application

The results of this research are: (1) physical bullving behavior imfluences
students' leaming motivation at SDN 149 Tokinjong, (2) verbal bullving behavior
influences students' leaming motivation at SDN 149 Tokinjong. (3) physical
bullying behavior and verbal bullying influcnce on studems fearmimg motivation
at SDN 149 Tokinjong. The R Square value is 0.536 or 33.6%, whieh means that
physical bullying (X1) and verbal bullying (X2) simultancously influcnee learmng
motivation (Y) by 53.6%.

Keywords: Physical Bullying, Verbal Bullving, Leaming Motivation. Studests
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena
bullying atau school bullying mulai mendapat perhatian
peneliti, pendidik, organisasi perlindungan, dan tokoh
masyarakat. Pelopornya adalah Profesor Olweus dari
University of Bergen vyang sejak 1970-an di
Skandinavia mulai memikirkan secara serius tentang
fenomena bullying di sekolah (Wiyani, 2017).
Maraknya bullying pada anak-anak saat ini mulai
terjadi. Bullying tidak hanya terjadi pada anak usia
remaja. Saat ini anak usia Sekolah Dasar (SD) sudah
mulai mengenal bullying. Secara tidak disadari, mereka
melakukan tindakan bullying kepada teman sebaya
ataupun teman sekelas. Tindakan yang mereka lakukan
biasanya yaitu, mengejek teman, menjauhi teman,
mengancam, bahkan melakukan tindakan fisik seperti
memukul dan menendang temannya.

Korban bullying rentan mengalami kekerasan.
Secara umum, kekerasan diartikan sebagai perilaku

yang dapat menyebabkan keadaan perasaan atau tubuh
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(fisik) menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman ini
bisa berupa kekhawatiran, ketakutan, kesedihan,
ketersinggungan,  kejengkelan, atau  kemarahan.
Kekerasan dapat terjadi dimana saja, termasuk di
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Heddy Shri
Ahimsa Putra di enam kota besar di Indonesia yaitu
Medan, Semarang, Surabaya, Ujung Pandang, dan
Kupang, kekerasan yang paling banyak dialami oleh
anak adalah kekerasan fisik dalam banyak bentuk dan
variasinya, kemudian disusun kekerasan mental dan
seksual. Lokasi kekerasan yang dialami anak sebagian
besar di rumah, kemudian di sekolah, dan selanjutnya di
tempat umum. Pelaku kekerasan umumnya adalah
orang yang paling sering berinteraksi dengan anak,
seperti orang tua, guru, dan teman (Wiyani, 2017).
Salah satu dampak dari perilaku bullying ini
yaitu terjadinya penurunan motivasi peserta didik untuk
belajar. Motivasi merupakan proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seseorang (Robbins &
Judge, 2016). Banyak juga yang mengatakan bahwa
motivasi merupakan semangat. Belajar merupakan

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku.
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Seseorang dianggap telah belajar sesuatu ketika
seseorang tersebut menunjukkan perubahan dari
perilakunya (Slavin, 2021). Ketika peserta didik
mengalami bullying maka tentu secara fisik maupun
psikologinya akan terganggu, sehingga hal tersebut
akan berdampak pada proses pembelajarannya atau
menurunnya motivasi untuk mengikuti pembelajaran di
sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh
Hasfira Asri tentang Pengaruh Perilaku Bulliyng
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas V MIN 2
Sinjai, disimpulkan bahwa 15,4% prestasi belajar
peserta didik di MIN 2 Sinjai dipengaruhi oleh perilaku
bullying. Hal ini dikarenakan para korban bulliyng
ketika mengalami kekerasan tentu akan merasa depresi,
takut untuk pergi ke sekolah, bahkan tidak ada
semangat atau motivasi untuk mengikuti pembelajaran
di sekolah sehingga hal tersebut akan berdampak pada
prestasinya (Asri, 2018).

Motivasi belajar adalah dorongan untuk
melakukan sesuatu seperti kegiatan belajar. Motivasi

belajar ini berpengaruh secara signifikan dalam proses
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tercapainya tujuan pembelajaran. Motivasi belajar ini
juga mempengaruhi dan juga dipengaruhi oleh aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu hal yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah kondisi siswa
baik itu secara fisik atau emosi (mental). Saat siswa
berada dalam kondisi yang tidak baik maka hal tersebut
juga akan mempengaruhi motivasi siswa tersebut dalam
belajar dan tentunya tujuan dari pembelajaran tidak
akan tercapai. Kasus tindakan perundungan di sekolah
ini sangat memprihatinkan bagi pendidik dan juga
orang tua siswa. Sekolah yang harusnya menjadi tempat
anak menimba ilmu dan juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter siswa yang positif ternyata
menjadi tempat yang didalamnya terdapat praktek-
praktek perundungan yang menyebabkan motivasi
belajar siswanya menjadi terganggu (Magfiroh et al.,
2021).

Perundungan atau disebut dengan bullying ini
merupakan perilaku yang sangat tidak baik, Allah SWT.
bahkan menyebutnya dalam Al-qur’an Surah Al-
Hujurat ayat 11 :



5 16580 O o 038 2 248 seng VT 0l Gl
w;uw;w‘ﬁljw
iy YL 1950 Y 28T 15 Vg 23 s 285 O
2as oyl M}MJLMY\

ot 13 51456 ok

Terjemahan ayat :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mengolok-olokkan kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik daripada mereka (yang
mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita yang
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan) lebih baik daripada wanita
(yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk.  Seburuk-buruk  panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman; dan
barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka
itu orang-orang yang zalim ”(Kemenag, 2019).
Dari ayat diatas Allah SWT mengingatkan

kepada kita bahwa sebagai sesama manusia Kkita
dilarang untuk saling mengolok-olok atau menghina
orang lain, boleh jadi mereka yang di olok-olok lebih

baik daripada yang mengolok-olok. Ayat tersebut juga
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menjelaskan tentang salah bentuk bullying vyaitu
bullying verbal yang saat ini sedang marak terjadi di
lingkungan sekolah.

Melalui pengamatan peneliti saat melakukan
magang IIl di SDN 149 Tokinjong pada tanggal 10
(sepuluh) September hingga 10 (sepuluh) November
tahun 2022, peneliti melihat bahwa tindakan perilaku
bullying ini sering dilakukan bahkan hampir setiap hari.
Banyak diantara peserta didik yang mendapat perlakuan
bully dari temannya. Tindakan bullying yang dilakukan
berupa bullying fisik dan verbal seperti mengejek,
menghina, mengatakan temannya bodoh dan miskin
hingga melakukan kekerasan fisik seperti mencubit,
memukul dan menendang temannya. Anak yang
menjadi korban bully oleh temannya sering merasa
kesakitan, menangis, ketakutan, tidak ada motivasi
untuk mengikuti pembelajaran di kelas, hingga takut
pergi ke sekolah. Hal ini tentu saja akan berdampak
pada prestasi dan nilai akademiknya. Guru atau wali
kelas bukannya tidak mengingatkan namun kadang
perkataan guru atau wali kelas hanya didengarkan

sebentar dan terulang kembali di waktu yang berbeda.
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Perilaku Bullying Fisik dan Verbal Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN 149 Tokinjong”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka

permasalahan yang menjadi fokus kajian penulis yaitu:

1.

Apakah perilaku bullying fisik berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149
Tokinjong?

Apakah perilaku bullying verbal berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149
Tokinjong?

Apakah perilaku bullying fisik dan verbal
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik
di SDN 149 Tokinjong?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka

secara umum yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Untuk membuktikan dan mengukur pengaruh
perilaku bullying fisik terhadap motivasi belajar
peserta didik di SDN 149 Tokinjong.
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2. Untuk membuktikan dan mengukur pengaruh
perilaku bullying verbal terhadap motivasi belajar
peserta didik di SDN 149 Tokinjong.

3. Untuk membuktikan dan mengukur pengaruh
perilaku bullying fisik dan verbal terhadap motivasi
belajar peserta didik di SDN 149 Tokinjong.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada banyak pihak. Manfaat yang di

harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian tentang
bullying fisik serta verbal di sekolah dan teori
tentang motivasi belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi.

b. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi
pada prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI).

c. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
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d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah
satu referfensi bagi penelitian selanjutnya.

e. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi
rekomendasi bagi pihak-pihak yang

membutuhkan.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Perilaku Bullying
1. Pengertian Perilaku Bullying

Istilah bullying berasal dari bahasa Inggris,
yaitu “bull” yang Dberarti banteng. Banteng
merupakan hewan yang senang menyeruduk kesana
kemari. Istilah ini akhirnya diambil untuk
menguraikan suatu tindakan destruktif. Secara
etimologi kata “bully” berarti penggertak, orang
yang mengganggu Yyang lemah. Bullying dalam
bahasa Indonesia disebut “menyakat” yang artinya
mengganggu, mengusik, dan merintangi orang lain
(Muliasari, 2019). Bullying atau yang biasa yang
disebut juga perundungan merupakan tindakan yang
sangat tidak baik. Tindakan bullying tentu saja dapat
merugikan korban yang dibuli.

Bullying adalah suatu tindakan atau
perilaku yang dilakukan dengan cara menyakiti
dalam bentuk fisik, verbal atau emosional/psikologi
terhadap seseorang atau kelompok yang lebih lemah
fisik ataupun mental. Bullying secara berulang-ulang

10
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tanpa ada perlawanan dengan tujuan membuat
korban menderita (Zakiyah et al., 2017). Pelaku
bullying biasanya melakukan tindakan tersebut
karena mempunyai alasan seperti tidak menyukai
korban, untuk menyakiti, atau hanya sekedar untuk
bersenang-senang.

Menurut Ken Rigby, bullying merupakan
sebuah hasrat untuk menyakiti. Aksi ini dilakukan
secara langsung oleh seorang individu atau
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab,
biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan
senang (Astuti, 2018). Menurut Olweus bullying
adalah perilaku negatif yang mengakibatkan
seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan
biasanya terjadi berulang-ulang, repeated bullying
success siveen counters (Wiyani, 2017). Jika
seseorang terus-menerus mengalami tindakan
bullying maka tentu saja akan menimbulkan dampak
negatif bagi korbannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku bullying adalah suatu

perilaku negatif yang dilakukan secara berulang-
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ulang, dilakukan dengan sadar dan sengaja yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain secara fisik
maupun emosional, dilakukan oleh seorang anak
atau kelompok anak dan terdapat
ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan dari
pihak-pihak yang terlibat. Contoh perilaku bullying
antara lain  mengejek, menyebarkan rumor,
menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti
(intimidasi), mengancam, menindas, memalak, atau
menyerang secara fisik (mendorong, menampar,
atau memukul).
Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying

Bullying terbagi dalam dua jenis yaitu
pertama, bullying secara fisik terkait dengan suatu
tindakan yang dilakukan pelaku terhadap korbannya
dengan cara memukul, menggigit, menendang dan
mengintimidasi korban di ruangan dengan cara
mengitari, mencakar, mengancam. Kedua, bullying
secara non-fisik terbagi menjadi dalam dua bentuk
yaitu verbal dan non-verbal. Bullying verbal
dilakukan dengan cara mengancam, berkata yang

tidak sopan kepada korban, pemalakan yang
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dilakukan oleh pelaku bullying terhadap korbannya,
menyebarluaskan kejelekan korban. Bullying non-
verbal dilakukan dengan cara menakuti korban,
melakukan gerakan kasar seperti memukul,
menendang, melakukan hentakan mengancam
kepada korban, memberikan muka mengancam,
mengasingkan korban dalam pertemanan (Astuti,
2018).

Menurut Hymel, Nickerson, & Swearer
(Jannatung, 2018), bentuk-bentuk bullying terbagi
menjadi 2, yaitu antara lain :

a. Bullying Verbal
Bullying Verbal merupakan bentuk bullying
yang dapat ditangkap oleh indra pendengaran,
yaitu  mengejek, menggoda,  menghina,
mengolok-olok, mencela,mengancam, gossip,
penghinaan ras, mempermalukan didepan
umum, menuduh, dan lain-lain. Bullying verbal
dapat dilihat dengan kasat mata, contoh dalam
kehidupan seharihari adalah sebagai berikut:
dasar goblok, bodoh, norak, dasar miskin,

jangan main sama dia. Bullying dalam bentuk
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verbal adalah salah satu jenis bully yang paling
mudah dilakukan, dan bullying dalam bentuk
verbal akan menjadi awal dari perilaku bullying
yang lainnya, serta dapat menjadi langkah
pertama menuju pada kekerasan yang lebih
lanjut.

Bullying Fisik

Bullying fisik merupakan bentuk bullying yang
terjadi dan dilakukan dengan sentuhan fisik
antara pelaku dan korban yang dapat dilihat
dengan mata. Contoh bullying fisik yang
termasuk disini yaitu menampar, mencekik,
memukul, mendorong, menendang, meninju,
mengigit, mencakar, merusak, meludahi,
memalak, mengacam, dan lain-lain. Bullying
fisik termasuk dalam kategori kekerasan
langsung yang mengacu pada tindakan yang
menyerang fisik atau psikologis seseorang
secara lansung, yang termasuk dalam katagori
ini  seperti penculikan, penyiksaan, dan
penganiayaan. Semua tindakan tersebut

merupakan tindakan yang tidak benar yang
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mengganggu hak-hak asasi manusia yang paling
mendasar, yakni hak untuk hidup (Wardiati,
2019). Berdasarkan definisi tersebut bullying
fisik adalah salah satu bullying yang sangat
mudah ditemukan, karena dampak perilaku
bullying fisik lansung terlihat oleh mata, seperti
memukul dan bekas pukulan tidak langsung
hilang dari tubuh korban.

Menurut Anggraini, bentuk-bentuk

bullying antara lain adalah (Prawesti, 2015) :
a. Fisik

Jenis bullying ini pada dasarnya melibatkan
penggunaan kekuatan fisik sehingga menjadi
aksi bullying yang paling mudah untuk
diidentifikasi. Contohnya adalah memukul,
mendorong, = menendang,  meninju, dan
menampar. Dalam kebanyakan kasus, pelaku
bullying memiliki fisik yang lebih besar dari
korban, dan melakukannya secara berkelompok.
Tujuan dari perilaku ini adalah untuk dapat
seterusnya mengontrol kehidupan korban. Anak

yang sering melakukan aksi bullying ini
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cenderung akan beralih pada tindakan kriminal

yang lebih parah.

. Verbal

Bullying verbal adalah bentuk bullying lewat
lisan atau tulisan. Kebanyakan pelaku jenis
bullying ini bertujuan untuk mengintimidasi
korban melalui ejekan, hinaan, fitnah, sampai
ancaman. Bullying verbal adalah jenis bullying
yang paling mudah dilakukan dan mengawali
aksi bullying lainnya serta kekerasan yang lebih
lanjut. Bullying verbal ini sering kali fokus pada
karakter, fisik, penampilan, gaya hidup, tingkat
kecerdasan, warna kulit, dan ras atau suku
seseorang. Pelaku bullying verbal biasanya
memiliki rasa percaya diri yang rendah,
sehingga mereka perlu menyerang orang lain
agar kelas sosial mereka meningkat. Contoh,
pelaku merasa penampilannya kurang menarik
sehingga iri dan tidak suka dengan orang lain
yang lebih menarik darinya. Agar pelaku merasa
lebih baik, pelaku mengintimidasi orang lain

yang membuatnya iri.
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Berdasarkan dari beberapa sumber
diatas, dapat penulis simpulkan bahwa bentuk-
bentuk bullying meliputi bullying fisik, verbal,
emosional, dan cyberbullying. Namun dari
beberapa bentuk bullying tersebut, perilaku
bullying yang sering terjadi di SDN 149
Tokinjong adalah bullying fisik dan verbal.
Peneliti melihat langsung bahwa peserta didik di
sekolah tersebut sering kali menghina temannya,
mengejek, mengancam, memfitnah, hingga
memberi panggilan sarkasme. Selain itu pelaku
pembuli juga sering melakuka kekerasan fisik
seperti mencubit, memukul, menendang, hingga

menampar temannya.

Indikator Bullying Fisik dan Verbal

a.

Indikator bullying fisik meliputi (Rigby, 2015) :
1) Memukul
2) Menonjok
3) Mendorong
4) Mencubit
5) Menampar

6) Menendang
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b. Indikator bullying verbal meliputi :
1) Mengejek
2) Menghina
3) sarkasme
4) Memfitnah
4. Unsur-Unsur Bullying
Empat unsur dalam perilaku bullying
kepada seseorang, yaitu sebagai berikut (Asri,
2018):
a. Ketidakseimbangan kekuatan
Pelaku bullying dapat saja orang yang lebih tua,
lebih besar, lebih kuat, lebih mahir secara
verbal, lebih tinggi dalam status sosial, berasal
dari ras yang berbeda atau tidak berjenis
kelamin yang sama. Sejumlah besar kelompok
anak yang melakukan  bullying dapat
menciptakan ketidakseimbangan.
b. Niat untuk mencederai
Bullying berarti  menyebabkan kepedihan
emosional atau luka fisik, memerlukan tindakan

untuk dapat melukai dan menimbulkan rasa
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senang di hati sang pelaku saat menyaksikan
luka tersebut.

c. Ancaman agresi lebih lanjut
Baik pihak pelaku maupun pihak korban
mengetahui  bahwa  bullying dapat dan
kemungkinan akan terjadi kembali. Bullying
tidak dimaksudkan sebagai peristiwa Yyang
terjadi sekali saja.

d. Teror
Bullying Adalah kekerasan sistematik yang
digunakan untuk mengintimidasi dan
memelihara dominasi. Teror yang menusuk tepat
dijantung korban bukan hanya merupakan
sebuah cara untuk mencapai tujuan tindakan
bullying, teror itulah yang merupakan tujuan
dari tindakan bullying tersebut.

5. Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying
Ada berbagai macam ciri-ciri atau karakter
yang dapat dilihat untuk mengetahui apakah seorang
anak atau remaja menjadi seorang pelaku bullying

atau sebagai korban bullying seperti yang dibahas
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pada buku karya (Coloroso & Barbara, 2015), ciri-

ciri yang terkait dengan korban itu antara lain:

a.
b.

C.

Anak baru di lingkungan itu.

Anak termuda atau paling kecil di sekolah.

Anak yang pernah mengalami trauma sehingga
sering menghindar karena rasa takut.

Anak penurut karena cemas, kurang percaya
diri, atau anak yang melakukan sesuatu karena
takut dibenci atau ingin menyenangkan.

Anak yang perilakunya dianggap mengganggu
orang lain.

Anak yang tidak mau berkelahi atau suka
mengalah.

Anak  yang  pemalu,  menyembunyikan
perasaannya, pendiam atau tidak mau menarik
perhatian orang lain.

Anak yang paling miskin atau paling kaya.

Anak yang ras atau etnisnya dipandang rendah.
Anak yang orientasi gender atau seksualnya
dipandang rendah.

Anak yang agamanya dipandang rendah.
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I.  Anak yang cerdas, berbakat, memiliki kelebihan
atau beda dari yang lain.

m. Anak yang gemuk atau kurus, pendek atau
jangkung.

n. Anak yang memiliki kecacatan fisik atau
keterbelakangan mental

Sedangkan untuk para pelaku, mereka
umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Suka mendominasi anak lain.

b. Suka memanfaatkan anak lain  untuk
mendapatkan apa yang diinginkan.

c. Sulit melihat situasi dari titik pandang anak lain.

d. Hanya  peduli pada  keinginan  dan
kesenangannya sendiri, dan tak mau peduli
dengan perasaan anak lain.

e. Cenderung melukai anak lain ketika orangtua
atau orang dewasa lainnya tidak ada di sekitar
mereka.

f. Memandang teman-temannya yang lebih lemah
sebagai sasaran.

g. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya.
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Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan
atau masa bodoh terhadap akibat dari
perbuatannya.

Butuh perhatian.

6. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku

Bullying

Banyak hal yang dapat menjadikan seorang

anak atau remaja menjadi pelaku maupun korban

bullying yakni :

a.

Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah tempat untuk menuntut ilmu,
namun disadari atau tidak, dibeberapa sekolah di
Indonesia, masih banyak terjadi kasus bullying.
Bullying yang dilakukan atas dasar penggunaan
kekuasaan atau kekuatan yang dilakukan siswa
untuk menyakiti seseorang atau sekelompok
siswa lain. Bullying, dari berbagai penelitian
ternyata berhubungan dengan meningkatnya
tingkat depresi, agresi, penurunan nilai
akademik, dan tindakan bunuh diri. Bullying
juga menurunkan skor tes kecerdasan dan

kemampuan analisis para siswa. Para pelaku
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bullying berpotensi tumbuh sebagai pelaku
kriminal, jika dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak melakukan bullying.

Faktor Lingkungan Keluarga

Sekolah memang merupakan tempat untuk siswa
belajar akademik maupun tingkah laku. Dalam
hal ini, orang tua juga perlu mempertimbangkan
bahwa setiap siswa merupakan seorang anak
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga.
Sehingga pada dasarnya pola asuh orang tua
sangatlah dominan dalam membentuk karakter
anak. Dalam kasus bullying hal yang seharusnya
tidak dilakukan adalah melakukan bullying itu
sendiri dalam keluarga termasuk kepada
pasangan maupun anak karena seorang anak
berpotensi menjadi bullied (pelaku bullying)
karena pola asuh yang salah oleh orang tua.
Bahkan hal-hal sepelepun akan dapat menjadi
pemicu terhadap anak untuk melakukan
tindakkan bullying karena pada dasarnya dalam
membentuk kepribadian seorang anak adalah

keluarganya sendiri, baik keluarga inti maupun
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keluarga besar, karena apabila seorang anak
tetap melakukan bullying akibat pengaruh
lingkungan di luar, keluarga akan dapat
menanggulangi secara cepat apabila keluarga
perhatian kepada perkembangan anak.
c. Faktor Lingkungan Pergaulan
Banyak diantara remaja terpengaruh oleh
perilaku bullying karena pernah menyaksikan
atau bergaul dengan para pelaku bullying. Para
korban sendiri biasanya takut untuk berbicara
dengan orang tua atau guru mereka di sekolah
dan menerima perlakuan tidak menyenangkan
tersebut secara terus menerus. Hal yang paling
menghawatirkan  adalah  korban  bullying
cenderung  memiliki  kemungkinan  untuk
menjadi pelaku bullying dan melakukan hal
yang sama dengan apa yang dahulu pernah
mereka alami.
7. Dampak Perilaku Bullying
Sejalan dengan perlakuan negatif yang
berlangsung terus menerus, paparan kekerasan

secara berkelanjutan memiliki efek negatif, seperti
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munculnya kecemasan, depresi, dan mengalami
penurunan  kemampuan  belajar  dikarenakan
mengalami kesulitan konsentrasi dan penurunan
memori, sehingga prestasi akademis anak akan
menurun secara signifikan. Korban bullying juga
dapat mengalami depresi yang ekstrim sehingga
dapat melakukan bunuh diri (Hidayati, 2016). Hal
tersebut dikarenakan bullying merupakan salah
perilaku yang dapat mengganggu atau menyakiti
seseorang secara fisik maupun psikis sehingga
ketika korban mengalami hal tersebut secara
berulang-ulang maka korban akan melakukan hal
yang berbahaya.
Berikut merupakan beberapa dampak
bullying yaitu (Muliasari, 2019) ;
a. Dampak bullying bagi korban
Dampak bullying bagi korban dapat membuat
anak  merasa cemas dan  ketakutan,
mempengaruhi motivasi dan konsentrasi belajar
di sekolah dan akan menuntun mereka untuk
menghindari sekolah. Jika bullying berlanjut

dalam waktu yang lama, dapat mempengaruhi
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self esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial,
memunculkan perilaku menarik diri, menjadikan
anak rentan terhadap stres dan depresi, serta rasa
tidak aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim,
bullying dapat mengakibatkan korban berbuat
nekat, bahkan bisa membunuh atau melakukan
bunuh diri. Jika bullying menimpa korban secara
berulang-ulang. Konsekuensinya yaitu korban
akan merasa depresi dan marah, marah terhadap
dirinya sendiri, terhadap pelaku dan terhadap
orang-orang di sekitarnya serta terhadap orang
dewasa yang tidak dapat atau tidak mau
menolongnya (Muliasari, 2019).

Dampak bullying bagi pelaku

Pada umumnya para pelaku bullying memiliki
rasa percaya diri yang tinggi dengan harga diri
yang tinggi pula, cenderung bersifat agresif
dengan perilaku yang pro terhadap kekerasan,
tipikal orang yang berwatak keras, mudah marah
dan implusif, toleransi yang rendah terhadap
frustasi. Para pelaku bullying memiliki

kebutuhan yang kuat untuk mendominasi orang
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lain dan kurang berempati terhadap targetnya
(Muliasari, 2019). Peserta didik akan
terperangkap dalam peran pelaku bullying, tidak
dapat mengembangkan hubungan yang sehat,
kurang cakap untuk memandang dari perspektif
lain, tidak memiliki empati, serta menganggap
bahwa dirinya kuat dan disukai hingga dapat
mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa
yang akan datang.
Dampak bagi siswa lain yang menyaksikan
bullying (bystanders)
Jika bullying dibiarkan tanpa tindak lanjut, maka
siswa lain yang menonton dapat berasumsi
bahwa bullying adalah perilaku yang diterima
secara sosial. Dalam kondisi ini, beberapa siswa
mungkin akan bergabung dengan penindas
karena takut menjadi sasaran berikutnya dan
beberapa lainnya mungkin hanya akan diam saja
tanpa melakukan apapun dan yang paling parah
mereka merasa tidak perlu menghentikannya.
Berdasarkan uraian diatas dapat

disimpulkan bahwa perilaku bullying dapat
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berdampak terhadap fisik maupun psikis pada
korban. Dampak fisik seperti sakit dan cedera
pada tubuh, bahkan dapat sampai menimbulkan
kematian. Sedangkan dampak psikis seperti
cemas, depresi, merasa terhina, merasa tidak
aman ketika berada di lingkungan sekolah,
kurangnya motivasi dalam belajar, sulit
berkonsentrasi  sehingga berpengaruh pada
penurunan nilai akademik.
8. Pengaruh Perilaku Bullying Terhadap Motivasi
Belajar Siswa
Pengalaman anak selama berada di sekolah
merupakan suatu hal fundamental atau hal yang
sangat dasar dalam kesuksesan transisinya menjadi
orang dewasa. Di sekolah anak belajar dan
mengenyam pendidikan untuk berunding dan
merundingkan kembali hubungan mereka, self-
image dan belajar untuk bebas. Sekolah merupakan
tempat anak menanamkan kemampuan-kemampuan
interpersonal atau  kemampuan  Dberinteraksi,
menemukan dan menyaring kekuatan dan

perjuangan atas kemungkinan-kemungkinan sesuatu
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yang melukai mereka. Sehingga, sudah seharusnya
sekolah harus menyediakan suatu lingkungan yang
aman bagi anak berkembang secara akademis,
hubungan, emosional dan perilaku (Amrina, 2018).
Dalam hal ini yang berperan aktif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman tentu saja para pendidik yang ada di
sekolah. Para guru harus memperhatikan proses
pembelajaran peserta didiknya maupun perilaku
peserta didiknya dimulai dari ia tiba di sekolah
hingga pulang sekolah. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi hal-hal yang dapat mengganggu proses
pembelajaran selama berada di sekolah salah
satunya yaitu tindakan bullying.

Perilaku  bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah akan berdampak pada tidak
adanya rasa aman dan nyaman, membuat para
korban bullying merasa takut dan terintimidasi,
rendah diri serta tak berharga, sulit berkonsentrasi
dalam belajar, tidak bergerak untuk bersosialisasi
dengan lingkungannya, enggan bersekolah, pribadi

yang tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi,
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sulit berpikir jernih sehingga prestasi akademisnya
dapat terancam merosot. Mungkin pula, para korban
bullying akan kehilangan rasa percaya diri kepada
lingkungan yang banyak menyakiti dirinya (Sejiwa,
2018). Juga tentunya berdampak pada motivasi
belajar siswa, hal ini dikarenakan motivasi belajar
siswa di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor internal yang berasal dari dalam
diri individu dan faktor eksternal yang bersumber
dari luar diri individu. Faktor internal sendiri
mencakup kemampuan atau keterampilan, tingkat
pendidikan, sikap dan sistem nilai yang dianut,
pengalaman masa lampau, aspirasi atau harapan
masa depan, latar belakang sosial budaya, maupun
persepsi individu. Sedangkan Faktor eksternal
meliputi tuntutan kepentingan keluarga, kehidupan
kelompok, kebijaksanaan yang berkaitan dengan
pekerjaannya sebagai siswa, maupun lingkungan
sosial (Hutagalung, 2015).

Menurut Syah lingkungan sosial yang
dimaksud disini adalah hubungan antar manusia,

yaitu siswa dengan guru, siswa dengan keluarga,
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dengan teman sebaya dan senior. Hal inilah yang
menjadi penyebab mengapa perilaku bullying
merupakan penghambat besar bagi seorang siswa
untuk  mengaktualisasikan ~ diri  dan  dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Karena
situasi, suasana internal dalam suatu sekolah yang
membedakannya dengan sekolah lain  dan
mempengaruhi perilaku orang-orang di dalamnya
(Amrina, 2018). Sehingga sebaiknya para pendidik
di anjurkan untuk turut aktif dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta
didiknya terutama dalam proses pembelajaran.
Upaya Mengatasi Perilaku Bullying di Sekolah
Peran guru terhadap bullying pada siswa
yaitu sebagai orang yang membimbing atau yang
memberi nasehat dan mengarahkan serta membina
siswa sehingga dapat mengatasi masalah yang
terjadi  mengenai bullying dan agar dapat
meminimalisir bullying yang terjadi di sekolah,
sehingga perilaku siswa menjadi lebih baik.

Beragam upaya dapat dilakukan untuk mengurangi
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perilaku bullying, diantaranya mengoptimalkan
layanan bimbingan konseling.

Menurut Prayitno, tugas guru BK/konselor
dalam pelayanan konseling antara lain membantu
mengatasi masalah melalui berbagai jenis layanan.
Prayitno mengemukakan konseling perorangan
merupakan layanan konseling yang diselengarakan
oleh konselor terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien. Jadi, layanan ini
dapat membantu siswa perindividu dalam
mengentaskan masalah tentang bullying yang
dibantu oleh guru BK/konselor (Yenes, 2018).
Ketika peserta didik mengalami tindakan bullying,
guru BK/konselor sebaiknya langsung memberi
peringatan atau hukuman terhadap pelaku sehingga
hal tersebut tidak di lakukan secara terus-menerus.

Selain pemaparan diatas, untuk mengatasi
perilaku bullying yang terjadi di sekolah yaitu
dengan adanya usaha-usaha preventif, vyaitu
(Burhanuddin, 2017) :
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a. Pendidikan agama
Pendidikan agama perlu ditanamkan secara dini
kepada anak. Pendidikan agama ditujukan untuk
menanamkan pada anak rasa percaya kepada
Tuhan dan membiasakan untuk mematuhi dan
menjaga nilai dan kaidah agama. Para ahli
kejiwaan berpendapat bahwa kelakuan dan
tindakan seseorang dipengaruhi oleh
kepribadiannya yang terbentuk dari pengalaman-
pengalaman yang dilaluinya sejak lahir. Untuk
membentuk kepribadian anak yang baik, orang
tua harus menumbuhkan kepribadian anak ke
arah pribadi yang sehat dan kuat, yaitu dengan
memberikan contoh-contoh yang baik, nilai-nilai
moral yang tinggi, serta kebiasaan-kebiasaan
yang sesuai dengan ajaran agama.
b. Dasar-dasar pendidikan orang tua

Dasar pendidikan orang tua turut berperan dalam
membentuk kepribadian si anak. Orang tua
haruslah mengetahui dasar-dasar pengetahuan
tentang jiwa si anak dan pokok-pokok

pendidikan yang harus diberikan kepada mereka.
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Pada dasarnya, setiap orang tua yang memiliki
latar belakang pendidikan yang baik dapat
membentuk kepribadian anak yang baik pula.
Namun, bukan berarti bahwa mereka akan
berhasil mencegah anaknya dari kenakalan.
Apalagi bila mereka tidak mengetahui dasar-
dasar pokok vyang harus dijamin dalam
membesarkan anak-anaknya.
Pengisian waktu luang dengan teratur
Setiap orang tua harus mengarahkan anaknya,
terutama  dalam  usia  remaja, untuk
memanfaatkan waktu luangnya dengan sebaik-
baiknya. Hal ini ditujukan agar mereka mengisi
waktu luangnya dengan berbagai kegiatan yang
menunjang perkembangan dirinya. Apabila
mereka tidak dapat mengisi waktu luang mereka
akan tenggelam dalam pikirannya sendiri, dan
hanyut dalam angan-angannya.

Peranan orang tua juga dapat
menyalurkan semangat mereka yang meluap-
luap dalam kegiatan yang baik, seperti olah raga,

kelompok ilmiah remaja, kegiatan palang merah
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remaja, pramuka, dan kegiatan lainnya yang
bermanfaat yang sesuai dengan hobi dan minat
mereka, dan sebaiknya  orang tua dapat
memberikan petunjuk, nasihat dan bantuan
untuk mengembangkan minatnya sehingga
mereka dapat terhindar dari waktu kosong yang
dapat digunakan mereka untuk hal-hal yang
kurang bermanfaat.

Mengadakan bimbingan dan penyuluhan

Bila kenakalan anak-anak telah menjurus pada
perbuatan kriminal, sebaiknya mereka harus
diberikan bimbingan khusus, agar mereka dapat
terhindar dari perbuatan yang lebih jahat lagi.
Dalam bimbingan ini, biasanya penyebab
kenakalan mereka akan dicari sehingga
ditemukan jalan pemecahan vyang terbaik.
Bimbingan yang diberikan dapat melalui jalur
sekolah atau lingkungan setempat.

Penyaringan buku-buku, komik, film, dan lain
sebagainya

Apapun bahan bacaan, cerita, komik, atau film

yang anak-anak mempunyai kualitas dan nilai-
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nilai pedagogis dan psikologis, agar mereka
menemukan teladan-teladan yang baik dalam
cerita yang disajikan. Hal ini karena anak
cenderung  meniru, menghayalkan  atau
mengidentifikasikan dengan cerita-cerita
tersebut untuk itu diperlukan uluran tangan dari
pihak-pihak  yang  berkepentingan  untuk
menyaring buku cerita, komik, film, sebelum

sampai ke tangan mereka.

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin
yaitu movere, yang berarti bergerak (move).
Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang
melakukan sesuatu, membuat mereka tetap
melakukannya, dan membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa
konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan
keinginan berperilaku, arah perilaku, intensitas
perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian
atau prestasi yang sesungguhnya, (Pintrich &

Schunk, 2017). Sejalan dengan hal itu, (Kompri,
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2015) juga mengungkapkan bahwa motivasi adalah
suatu dorongan dari dalam individu untuk
melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Motivasi
disini  merupakan suatu alat kejiwaan untuk
bertindak sebagai daya gerak atau daya dorong
untuk melakukan pekerjaan.

Menurut teori motivasi belajar yang
diungkapkan oleh (Sagala, 2009), juga menjelaskan
bahwa individu dikatakan memiliki motivasi belajar,
apabila individu memiliki adanya suatu tujuan yang
diharapkan dalam kegiatan belajarnya, selain itu
sikap ulet, gigih, tidak putus asa dalam
menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah.
Individu yang memiliki sikap tidak jenuh dalam
pelajaran dan mencari cara menemukan ide-ide
dalam belajar turut serta dikatakan sebagai individu
yang memiliki motivasi belajar yang kuat.

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin

melakukam sesuatu, dan bhila ia tidak suka, maka
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akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak
suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor
dari luar tetapi motivasi itu sendiri tumbuh di dalam
diri manusia. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki subjek
belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat
untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat
akan memiliki banyak energi banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar (Lutfiyani, 2016).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat
peneliti simpulkan bahwa motivasi belajar adalah
suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang
agar ia terdorong untuk belajar sehingga dapat

mencapai tujuan. Jika seorang siswa mempunyai
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motivasi untuk belajar maka ia akan merasa tertarik
dan senang untuk mengikuti proses tersebut. Namun
jika tidak, maka siswa akan merasa bosan, tidak
bersemangat, dan bahkan tidak ingin mengikuti
proses pembelajaran. Hal tersebut tentu saja akan
mempengaruhi prestasi atau nilai akademiknya.
Indikator Motivasi Belajar

Menurut (Sardiman, 2017) ada beberapa
indikator pada motivasi belajar yaitu sebagai
berikut:

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

T &

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

Adanya penghargaan dalam belajar

e o

Adanya harapan dan cita -cita masa depan

®

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

f. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Macam-Macam Motivasi Belajar

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi
belajar yang dikemukakan oleh (Santrock, 2011)
yaitu :
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a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu
untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara
untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik
sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti
imbalan dan hukuman. Misalnya, murid belajar
keras dalam  menghadapi ujian  untuk
mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua
kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif agar
mau mengerjakan tugas, dimana tujuannya
adalah  mengontrol  perilaku  siswa, dan
mengandung informasi tentang penguasaan
keahlian.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk
melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri atau
tujuan itu sendiri. Misalnya, murid belajar
menghadapi ujian karena dia senang pada mata
pelajaran yang diujikan itu. Murid termotivasi
untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang
menghadapi tantangan yang sesuai dengan
kemampuan mereka, dan mendapat imbalan
yang mengandung nilai informasional tetapi

bukan dipakai untuk kontrol, misalnya guru
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memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua

jenis motivasi intrinsik, yaitu:

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi
diri dan pilihan personal. Dalam pandangan
ini, murid ingin percaya bahwa mereka
melakukan sesuatu karena kemauan sendiri,
bukan karena kesuksesan atau imbalan
eksternal. Minat intrinsik siswa akan
meningkat jika mereka mempunyai pilihan
dan peluang untuk mengambil tanggung
jawab personal atas pembelajaran mereka.

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman
optimal. Pengalaman optimal kebanyakan
terjadi ketika orang merasa mampu dan
berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu
aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang
mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga
tidak terlalu mudah.

4. Aspek-Aspek Motivasi
Setiap gerak dan tindakan manusia akan
selalu berbarengan dengan motivasi. Menurut

Abraham Maslow yang dikutip oleh Chalijah Hasan,
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bahwa klasifikasi motivasi dalam diri manusia dapat

dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu:

a.

Fisiologis Hal ini merupakan kebutuhan
manusia yang paling dasar, meliputi kebutuhan
makanan, pakaian, tempat berlindung, yang
penting untuk mempertahankan hidup.

Rasa aman Hal ini merupakan kebutuhan
kepastian keadaan dan lingkungan yang dapat
diramalkan, ketidak pastian, ketidakadilan,
keterancaman akan menimbulkan kecemasan
dan ketakutan pada diri individu.

Rasa cinta Hal ini merupakan kebutuhan afeksi
dan pertalian dengan orang lain.

Penghargaan Yaitu kebutuhan rasa berguna,
penting dihargai, dikagumi, dihormati oleh
orang lain, secara tidak langsung ini merupakan
kebutuhan perhatian, ketenaran, status, martabat
dan lain-lainnya.

Aktualisasi diri Yaitu kebutuhan
mengembangkan diri sepenuhnya,
merealisasikan ~ potensi-potensi  yang  di

milikinya.
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f. Pengetahuan dan mengerti Hal ini merupakan
kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin
tahunnya, untuk mendapatkan pengetahuan,
untuk mendapatkan keteranganketerangan dan
untuk mengerti sesuatu.

g. Kebutuhan estetis Hal ini adalah kebutuhan
perlunya perasaan ini dinilai dari indah dan
jelek, sehingga manusia menginginkan hal yang
termasuk indah dalam hidupnya (Jamaluddin,
2015).

5. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Prinsip-prinsip  motivasi yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran menurut

Keller (Suciati & Prasetya, 2011), disebut sebagai

model ARCS, yaitu Attention (perhatian); Relevance

(relevansi); Confidence (percaya diri); dan

Satisfaction (kepuasan).

a. Perhatian (Attention)

Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin
tahu. Oleh sebab itu rasa ingin tahu ini perlu
mendapat rangsangan, sehingga siswa akan

memberikan perhatian.
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b. Relevansi (Relevance)
Relevansi menunjukkan adanya hubungan
materi pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi
siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila
mereka menganggap apa Yyang dipelajari
memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat
dan sesuai dengan nilai yang dipegang.

Kebutuhan pribadi (basic needs) dikelompokkan

kedalam tiga kategori yaitu:

1) Nilai motif pribadi (personal motive value),
yang mencakup tiga hal, yaitu : kebutuhan
untuk berprestasi (needs fo achievement),
kebutuhan untuk memiliki kuasa (needs for
power), dan kebutuhan untuk berafiliasi
(needs fo affiliation).

2) Nilai yang bersifat instrumental,
keberhasilan dalam mengerjakan suatu tugas
dianggap sebagai langkah untuk mencapai
keberhasilan lebih lanjut.

3) Nilai kultural, tujuan yang ingin dicapai
konsisten atau sesuai dengan nilai yang

dipegang.
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Percaya diri (Confidence)

Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan
potensi untuk dapat berinteraksi secara positif
dengan lingkungan. Hal ini juga disampaikan
oleh Bandura (Suciati & Prasetya, 2011) bahwa
mengembangkan konsep self-efficacy, konsep
tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi
bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk
melakukan suatu tugas yang menjadi syarat
keberhasilan.

Kepuasan (Satisfaction)

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan
menghasilkan kepuasan, dan siswa akan
termotivasi untuk terus berusaha mencapai
tujuan yang serupa. Kepuasan karena mencapai
tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang
diterima, baik yang berasal dari dalam maupun
dari luar siswa. Untuk meningkatkan dan
memelihara motivasi  siswa, guru dapat
menggunakan pemberian penguatan
(reinforcement) berupa pujian, pemberian

kesempatan, dan lain sebagainya.
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6. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi merupakan sesuatu yang penting
dalam belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal
apabila terdapat motivasi. Semakin tepat motivasi
yang diberikan, maka akan semakin berhasil pula
pelajaran tersebut. Jadi, motivasi menentukan
intensitas usaha belajar bagi siswa.

Sehubungan dengan hal diatas, maka
(Sardiman, 2017) mengungkapkan tiga fungsi
motivasi, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

b.  Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

c.  Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan

perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan
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yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa
yang akan menghadapi ujian dengan harapan
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan
tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak
serasi dengan tujuan.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha
dan pencapauan prestasi. Seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya
motivasi yayng baik dalam belajar akan menunjukan
hasil yang baik pula. Dengan kata lain, adanya
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas
motivasi seorang siswa sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya.

Sejalan dengan hal diatas, (Hamalik, 2014)
juga mengungkapkan bahwa fungsi motivasi

meliputi hal berikut:
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a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu
perbuatan. Tanpa adanya motivasi, maka tidak
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

b. Motivasi  berfungsi  sebagai  pengarah.
Artinya mengarahkan perbuatan ke arah
pencapaian tujuan yang diinginkan.

C. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la
berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan
motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat
diperlukan.  Motivasi  bagi  pelajar  dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar.

Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi seseorang untuk memenuhi
kebutuhannya dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor. (Hutagalung, 2015) menyatakan bahwa,
faktor fisiologi (umur, jenis kelamin), faktor

psikologis (aspirasi, sikap mental, pendidikan),
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faktor sosiologis (lingkungan sosial budaya, latar

belakang keluarga) turut menentukan motivasi

seseorang.

Menurut (Hutagalung, 2015), ada dua

faktor yang Dberpengaruh terhadap motivasi

seseorang Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri

individu (internal) dan faktor yang bersumber dari

luar diri individu (eksternal). Dengan penjelasan

sebagai berikut :

a.

Faktor internal ialah kemampuan atau
keterampilan, tingkat pendidikan, sikap dan
sistem nilai yang dianut, pengalaman masa
lampau, aspirasi atau harapan masa depan, latar
belakang sosial budaya, maupun persepsi
individu terhadap pekerjaannya.

Faktor  eksternal meliputi  tuntutan
kepentingan keluarga, kehidupan kelompok atau
sosial, lingkungan, maupun kebijaksanaan yang
berkaitan dengan pekerjaannya sebagai siswa,
misalnya kebijakan sekolah atau peraturan

sekolah dan lain-lain.
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Sedangkan  faktor-faktor lingkungan

nonsosial, menurut (Baharuddin & Wahyuni, 2015)

meliputi:

a.

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara
yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar
yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu
lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang.
Lingkungan alamiah tersebut juga merupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas
belajar siswa.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas
belajar, dan lapangan olahraga, selain itu, yang
termasuk dalam faktor instrumental yaitu
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah,
buku panduan, silabus, dan lain sebagainya.

Faktor materi pelajaran yang diajarkan
kepada siswa hendaknya disesuaikan dengan
usia perkembangan siswa, begitu juga dengan
metode mengajar guru, disesuaikan dengan

kondisi perkembangan siswa.
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C. Hasil Penelitian Relevan

Untuk  menghindari  pengulangan  dalam

penelitian, maka sebelum penelitian ini dilakukan,

peneliti telah menelusuri beberapa hasil penelitian

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian

yang peneliti lakukan. Ternyata setelah melakukan

tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa judul

penelitian baik jurnal, maupun skripsi relevan yang

hampir sama dengan judul peneliti yaitu sebagai berikut

1.

Hasfira Asri, Pengaruh Perilaku Bullying
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas V
Min 2 Sinjai Tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh perilaku bullying
tehadap prestasi belajar peserta didik kelas V MIN 2
Sinjai. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dan melihat hasil penelitian tentang pengaruh
perilaku Bullying terhadap prestasi belajar peserta
didik di MIN 2 Sinjai maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa perilaku bullying
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.

Karena berdasarkan data yang di analisis dengan
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menggunakan SPSS 25 diketahui bahwa nilai t-

hitung 2.215 > t-tabel 1.703, serta taraf signifikan

sebesar 0,03. Dengan demikian nilai t-hitung 2.215

> t-tabel 1.703, dan sig hitung 0,03 < sig 0,05. Maka

Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa dari

penelitian yang telah dilakukan perilaku bullying

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta

didik di MIN 2 Sinjai. Selain itu didapatkan angka R

Square sebesar 0,154 atau 154 %. Hal ini

menunjukkan bahwa 15,4% prestasi belajar peserta

didik di MIN 2 Sinjai dipengaruhi oleh perilaku
bullying dan sisanya sebesar 84,6% dipengaruhi
olen sebab-sebab lain yang tidak diteliti (Asri,

2018).

Deskripsi  tentang persamaan dan
perbedaan dengan penelitian sebelumnya :

a. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama membahas mengenai masalah
bullying yang ada di sekolah dasar dan juga
menggunakan pendekatan kuantitatif.

b. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu

penelitian ini berfokus pada motivasi belajar
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peserta didik sedangkan penelitian sebelumnya
berfokus pada prestasi belajar peserta didik.

2. Nindya Alifian Muliasari, Dampak Perilaku
Bullying Terhadap Kesehatan Mental Anak (Studi
Kasus Di Mi Ma’arif Cekok Babadan Ponorogo)
tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku bullying,
dampak perilaku bullying terhadap kesehatan mental
anak, dan upaya sekolah dalam mengurangi perilaku
bullying di MI Ma’arif Cekok Babadan Ponorogo.
Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak
perilaku bullying terhadap kesehatan mental anak di
MI Ma’arif Cekok Babadan Ponorogo, maka dapat
ditarik  beberapa kesimpulan:  Bentuk-bentuk
perilaku bullying yang terjadi di MI Ma’arif Cekok
Babadan Ponorogo yaitu: (1) bullying verbal yaitu
memfitnah korban dan orang tua korban, mengejek,
mengancam, dan berkata kotor; (2) bullying fisik
yaitu memukul, mengambil barang tanpa izin, dan
mencubit. Dampak perilaku bullying terhadap
kesehatan mental anak di MI Ma’arif Cekok
Babadan Ponorogo yaitu korban bullying menjadi
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pendiam, lemas, takut saat bertemu dengan pelaku,

lelah dengan perlakuan pelaku terhadap dirinya,

menjadi sangat pemurung, dan juga tidak
bersemangat dalam belajar. Upaya sekolah dalam
mengurangi perilaku bullying di MI Ma’arif Cekok

Babadan Ponorogo vyaitu dengan memberikan

pendidikan agama sejak dini kepada siswa, mengisi

waktu luang dengan sesuatu yang bermanfaat
misalnya ekstrakurikuler pramuka, hadroh, dan lain
sebagainya, serta memberikan pendidikan karakter
yang kuat melalui kegiatan pembelajaran,

menasehati, dan menegur (Muliasari, 2019).

Deskripsi ~ tentang  persamaan  dan
perbedaan dengan penelitian sebelumnya :

a. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama membahas mengenai masalah
bullying yang ada di sekolah dasar.

b. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian ini berfokus pada motivasi belajar
peserta didik sedangkan penelitian sebelumnya
berfokus pada kesehatan mental peserta didik

dan juga penelitian ini menggunakan pendekatan
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kuantitatif sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan kualitatif.

3. Yuliana, Dampak Bullying Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri  Siswa (Studi Di  Mts
Laboratorium Uin Sts Jambi) tahun 2020. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-
bentuk bullying, dampak yang di timbulkan dari
bullying serta bagaimana cara penanganannya di
MTS Laboratorium Kota Jambi. Dari hasil
penelitian disimpulkan bahwa ada dua bentuk
bullying yang terjadi di Madrasah Laboratorium
Kota Jambi, diantaranya adalah kasus bullying
verbal dan bullying fisik. Akan tetapi kasus yang
marak terjadi di sekolah adalah kasus bullying
verbal, di karenakan kebanyakan siswa melakukan
bullying tersebut adalah untuk ajang lelucuan bagi
mereka dan teman-teman yang memang sering
melakukan bullying. Bullying verbal yang sering
dilakukan oleh siswa adalah dengan sengaja
mengolok-olok, menggosip, mengejek dengan
penyebutan nama orang tua, mencemooh, dan

lainnya. dampak dari bullying sangatlah berbahaya,
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dampak bullying vyang terlihat jelas adalah
terganggunya kesehatan fisik, sulit menyesuaikan
diri terhadap lingkungan, menarik diri dari
lingkungan, hilangnya rasa percayaan diri, merasa
cemas, berlebihan. Selalu merasa takut, depresi,
ingin bunuh diri, dan gejala-gejala gangguan stres
pasca trauma. Upaya penanganan yang dilakukan
yaitu melakukan pendampingan terhadap anak yang
menjadi korban bully, memberikan motivasi, selaku
guru BK memanggil kedua orang tua siswa korban
bully dan pembully. Pihak sekolah telah melakukan
berbagai upaya dalam menangani kasus bullying ini
di sekolah, baik itu melalui guru mata pelajaran,
wali kelas, guru BK yang bekerja sama dengan
pihak guru-guru, pegawai maupun staf lainnya dan
bekerja sama dengan para orang tua Yyang
merupakan pihak yang paling dekat dengan siswa
(Setiyani, 2020)

Deskripsi  tentang  persamaan  dan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya :
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a. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama membahas masalah bullying yang
terjadi di sekolah.

b. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian ini berfokus pada motivasi belajar
peserta didik sedangkan penelitian sebelumnya
berfokus pada tingkat kepercayaan diri peserta
didik dan penelitian ini  menggunakan
pendekatan kauntitatif sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan kualitatif.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian pada latar belakang
masalah, kajian teori, dan hasil penelitian relevan, maka
hipotesis pada penelitian ini di rumuskan sebagai
berikut :

1. Ho: perilaku bullying fisik tidak berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149
Tokinjong.

Ha: perilaku bullying fisik berpengaruh terhadap

motivasi belajar peserta didik di SDN 149

Tokinjong.
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Ho: perilaku bullying verbal tidak berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di
SDN 149 Tokinjong.

Ha: perilaku bullying verbal berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik di  SDN 149
Tokinjong.

Ho. perilaku bullying fisik dan verbal tidak
berpengaruh terhadap motivasi  belajar peserta
didik di SDN 149 Tokinjong.

Ha: perilaku bullying fisik dan verbal berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik di SDN 149
Tokinjong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian survey. Metode
penelitian survey digunakan untuk mendapat data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti  melakukan perlakuan dalam
pengumpulan  data, misalnya  mengedarkan
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya (Sugiyono, 2017). Dilihat dari timbulnya
variabel, penelitian ini merupakan suatu penelitian
yang dilakukan atas dasar peristiwa yang terjadi
untuk menemukan pengaruh perilaku bullying
terhadap motivasi belajar peserta didik. Dilihat dari
tujuannya, peneliti bermaksud untuk menemukan
ada tidaknya pengaruh perilaku bullying terhadap
motivasi belajar peserta didik.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan  dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa
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angka dan analisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2013). Pendekatan kuantitatif juga dapat
di artikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, yang di gunakan untuk meneliti
populasi atau sampel, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan  data  menggunakan  instrumen
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

diterapkan (Sugiyono, 2014).

B. Definisi Variabel

Variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel
independen dan variabel dependen. X adalah variabel
independen dan Y adalah variabel dependen. Variabel
independen merupakan variabel bebas, variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi, menyebabkan
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Sedangkan
variabel dependen merupakan variabel terikat, variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel independen dan satu variabel dependen.
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Adapun variabel yang dimaskud dalam penelitian ini,

yaitu :

Variabel independen (Xy) : Perilaku Bullying Fisik

(X2) : Perilaku Bullying Verbal

Variabel dependen (Y) : Motivasi Belajar

Guna menghindari penafsiran yang keliru
dalam memahami maksud yang tercakup dalam judul
skripsi, maka peneliti akan menjelaskan variabel yang
tercantum dalam judul tersebut, yaitu :

1. Perilaku bullying fisik adalah perilaku yang
dilakukan melalui sentuhan fisik seperti mencubit,
mendorong, memukul, menendang, dan lain
sebagainya.

2. Perilaku bullying verbal adalah perilaku yang
dilakukan secara lisan maupun tulisan seperti
menghina, mengejek, menggunakan kata makian,
dan sebagainya.

3. Motivasi belajar adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga
tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk

belajar sehingga dapat mencapai tujuan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 149
Tokinjong yang beralamat di JI. Teratai. Adapun
yang menjadi pertimbangan sehingga peneliti
memilih  SDN 149 Tokinjong sebagai tempat
penelitian yaitu dikarenakan peneliti pernah
melakukan magang I, I, dan Il di sekolah tersebut
dan telah menyaksikan banyak tindakan bullying
yang terjadi sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama kurang
lebih 2 bulan dimulai dari bulan Mei hingga bulan
Juni. Adapun waktu penelitian mengacu pada
kalender akademik di sekolah.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang merupakan kualitas
dan karakteristik untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dari pendapat
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yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
memahami dengan jelas bahwa populasi yang
dimaksud disini adalah keseluruhan dari objek yang
akan diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian ini
yang merupakan populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik yang ada di kelas IV,V, dan VI SDN
149 Tokinjong yang berjumlah 15 orang.
. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi itu
(Sugiyono, 2014). Dalam pengambilan sampel,
penulis menggunakan teknik probability sampling
dengan teknik total sampling. Total sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel
sama dengan populasi.

penentuan sampel bila semua anggota
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Sehingga sampel dari
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik yang ada di
SDN 149 Tokinjong dimulai dari kelas IV hingga
VI yang berjumlah 15 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data

(Nasir, 2013) mengatakan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan alat ukur yang diperlukan
dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang
dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan
tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang
berpengaruh pada fokus penelitian yang diteliti. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
digunakan teknik pengumpulan data dengan beberapa

cara berikut :

1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau
pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
pengamatan dan pencatatan ini terhadap objek di
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Pada
metode ini peneliti melakukan observasi awal
dengan mengamati keadaan pada tempat atau lokasi

penelitian yang dilakukan (Margono, 2005).
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2. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pemberian seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden (Sugiyono, 2016).
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data dengan
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, raport,
surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
Metode dokumentasi yang diamati bukan benda
hidup tetapi benda mati (Sudijono, 2018). Dokumen
berasal dari barang-barang tertulis pada dasarnya
merupakan segala bentuk sumber informasi yang
berhubungan dengan penelitian baik dokumen resmi
maupun tidak resmi.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Instrumen penelitian sebagai alat
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bantu bagi peneliti dalam menggunakan metode
pengumpulan data agar menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Arikunto, 2011). Adapun jenis
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mengukur
dan mengetahui perilaku bullying fisik dan verbal
peserta didik di SDN yang dilakukan oleh peserta
didik di SDN 149 Tokinjong. Angket ini berupa
pernyataan yang diberikan kepada peserta didik
untuk mengetahui pengaruh bullying terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Instrumen adalah alat yang digunakan
untuk melakukan pengukuran dengan tujuan untuk
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka
setiap instrumen harus mempunyai skala. Dalam hal
ini skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian

fenomena sosial ini telah diterapkan secara spesifik
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oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai
variabel penelitian (Sugiyono, 2017).
2. Lembar observasi
Lembar observasi merupakan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan di lapangan. Peneliti menggunakan
lembar observasi untuk mengukur dan mengetahui
motivasi  belajar peserta didik dalam hal
pengetahuan (kognitif).
3. Alat dokumentasi
Dokumensi adalah bentuk kegiatan bentuk
kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai
dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat.
Alat dokumentasi digunakan peneliti untuk mencari
data atau mendapatkan data yang berkaitan motivasi
belajar peserta didik.
G. Validasi Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan
bahwa uji validitas menunjukkan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek

dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji
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validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data
yang telah didapat setelah penelitian merupakan
data yang valid atau tidak, dengan menggunakan
alat ukur yang digunakan. Kriteria uji validitas
adalah sebagai berikut:
a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen
penelitian dikatakan valid.
b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen
penelitian dikatakan invalid.

Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan
bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Pada dasarnya,
uji reliabilitas mengukur variabel yang digunakan
melalui pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji
reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai
Cronbach’s alpha dengan tingkat atau taraf
signifikan yang digunakan, biasanya menggunakan
0,5; 0,6 hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam
penelitian. Adapun Kriteria pengujian yakni sebagai
berikut:
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a. Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan,
maka instrumen dikatan reliable.
b. Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan,
maka instrumen dikatan tidak reliable.
H. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam
keseluruhan proses penelitian adalah pengolahan data.
Dengan pengolahan data, dapat diketahui tentang
makna dari data yang berhasil dikumpulkan. Dengan
demikian hasil penelitian pun akan segera diketahui
(Riduwan, 2010).

Untuk menganalisis data tentang pengaruh
perilaku bullying fisik dan verbal terhadap motivasi
belajar peserta didik di SDN 149, peneliti menggunakan
uji regresi linear ganda dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 25. SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) adalah salah satu software komputer untuk
menganalisis statistika. Selain hasilnya sangat akurat,
software ini juga kompatibel atau terhubung dengan
software yang lain (Mustari, 2012).

Teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan
untuk menilai karakteristik dari sebuah data.
Karakteristik itu banyak sekali, antara lain: nilai
mean, median, sum, variance, standar error,
standard error of mean, mode, range atau rentang,
minimal, dan maksimal.

2. Uji Prasyarat
Uji pengaruh yang digunakan peneliti yaitu uji
regresi linear ganda. Sebelum uji regresi linear
ganda dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan uji
prasayarat data, yaitu melalui uji normalitas dan
linearitas:

a. Uji Normalitas adalah uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk menguji apakah data
penelitian yang digunakan memiliki distribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
data lebih sering menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov digunakan
untuk membandingkan distribusi data yang akan
di uji normalitasnya dengan distribusi normal

baku. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
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normalitas Kolmogorov Smirnov yaitu sebagai
berikut (Sugiyono, 2017):
Jika nila sig. > 0.05 maka data penelitian
berdistribusi normal
Jika nilai sig. < 0.05 maka data penelitian
berdistribusi tidak normal

b. Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel X dan
variabel Y. Uji yang digunakan untuk
mengetahui  linear atau tidaknya adalah
menggunakan uji F yang di Kkutip pada
(Sugiyono, 2017) rumusnya sebagai berikut:
Jika nila sig. Deviation from linearity > 0.05
maka terdapat hubungan yang linier antara
variabel bebas (X) dan variabel ().
Jika nila sig. Deviation from linearity < 0.05
maka tidak terdapat hubungan yang linier antara
variabel bebas (X) dan variabel (Y).

3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinierita bertujuan untuk menguji apakah

model regresi terbentuk adanya korelasi tinggi atau
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sempurna antara variabel bebas (independen). Jika
ditemukan ada hubungan korelasi yang tinggi antar
variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala
multikolinier pada penelitian. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji multikolinieritas yaitu sebagai
berikut (Sugiyono, 2017):
Jika nilai Tolerance > 0.10, atau nilai VIF < 10.00
maka tidak terjadi multikolinieritas
Jika nilai Tolerance < 0.10, atau nilai VIF > 10.00
maka terjadi multikolinieritas
4. Uji Regresi Linier Ganda
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial (uji t) adalah uji yang dilakukan
untuk melihat apakah suatu variabel independen
berpengaruh atau tidak terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji t yaitu sebagai berikut:
Jika nilai sig. < 0.05 atau thitiung > traver Maka
variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen
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Jika nilai sig. > 0.05 atau thitiung < traper Maka
variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan
untuk melihat apakah semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh
atau tidak terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji t yaitu sebagai
berikut:

Jika nilai sig. < 0.05 atau Fpitung > Franer Maka
variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen

Jika nilai sig. > 0.05 atau Fpitng < Fraer Maka
variabel independen secara bersama-sama tidak

berpengaruh  terhadap variabel dependen



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SD Negeri 149 Tokinjong adalah salah satu
satuan pendidikan dengan jenjang SD di Kelurahan
Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, SD
Negeri 149 Tokinjong berada di bawah naungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan No.SK
Pendirian Sekolah 422.2/001/SD149/2010. SD Negeri
149 Tokinjong didirikan pada tahun 1980 yang terletak
strategis ditengah pemukiman masyarakat. Sejak
dibangunnya SDN 149 Tokinjong pada tahun 1980,
berturut-turut dipimpin oleh; Bapak Hammade (1980-
1990), Bapak Malik (1991-2003), Bapak Syahrir, S.Pd.
(2004-2009), Ibu Rusni BA. (2010-2013), Bapak
A.Marsus, A.MA.Pd. (2014-2016), Bapak
H.Massarappi (2017-2022), Bapak Muh.Asbar (2022-

Sampai sekarang).

Nama Sekolah : SD Negeri 149 Tokinjong
NIS/NPSN : 100240/40304751
Propinsi : Sulawesi Selatan
Kab/Kota - Sinjali
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Kecamatan
Desa/Kelurahan
Alamat
KodePos
Telepon

Daerah

Status Sekolah
Akreditas

: Sinjai Utara

: Balangnipa

: Jl.Teratai No.22
: 92612

: Perkotaan
: Negeri
:B

Tanggal SK Izin Operasional : 1910-01-01

Tahun Berdiri

Kegiatan Belajar Mengajar
Bangunan Sekolah

Jumlah Peserta Didik
JumlahTenaga Pendidik

Visi

Misi

: 1980
: Pagi
: Bukan Milik Sendiri
: 56 Orang
: 15 Orang
. Berprestasi, Berakhlak,
Sehat

Rohani

Berbudaya,

Jasmani dan

Berdasarkan IMTAQ.
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1. Menumbuhkan dan mengoptimalkan penghayatan

dan pengalaman terhadap ajaran yang dianut;



76

2. Melaksanakan pembelajaran PAIKEM
(pembelajaran aktif, inovatif dan kreatif serta
menyenangkan);

3. Meningkatkan dan menumbuhkan wawasan warga
sekolah dengan mengoptimalkan fungsi
perpustakaan;

4. Meningkatkan  profesionalisme  guru  secara
berkesinambungan (Operator SDN 149 Tokinjong,
2023).

B. Deskripsi Data Responden
1. Data Responden
Responden dalam penelitian ini adalah
peserta didik di SDN 149 Tokinjong dari kelas 1V
dan kelas V yang berjumlah secara keseluruhan
yaitu 15 orang. Berikut merupakan data responden
di SDN 149 Tokinjong:

Tabel 4.1
Nama Jenis Kelamin Kelas
1 | Ml P v
2 | DI P v
3 | AR L v
4 | KK P v
5 | FI L v
6 | EI L v




77

AO L v

MA L \%

9 | MA L \Y
10 | MFR L \%
11 | MAR L \Y
12 | RN L \%
13 | SR P \Y
14 | AS L \%
15 | JAS P \%

Dari tabel diatas diketahui bahwa
responden dari kelas IV berjumlah 7 orang yang
teridiri dari 4 orang laki-laki dan 3 orang
perempuan. Responden dari kelas V berjumlah 8

orang yang teridiri dari 6 orang laki-laki dan 2 orang

perempuan.
Hasil Angket Peserta Didik
Tabel 4.2
Hasil Angket Perilaku Bullying Fisik

No | Nama I\du\" 3 J 4:‘":“‘\.?“']*'9 Iﬂ n Iz‘Jnml:lf
ES] 2|lal3l2[2]1][3]3]lalalala] 38 |
[2 D1 313 lalalalalalals3lalal 3 |
|3 | AR [3|@a]af3]|3]|22]3|3|aja|3| 38 |
.‘wKK I\'.].3.7.?i).].4¢"<4.‘1-°.3. 35?
5 | FI [2]v]afs]af2]2]a 3]t ]3[a] 25 |
6 |El [2]a]afaf2]2]3]2]3]|2]a|s]| 3 |
7 | AO 2 /1|3 |3|3|1fr]|rl3|[2la|la]| 2
8 | MA [313a a3 ]al22]alalala]| &
9 | MA 33 alalal1 a3 lal2la|3] 3 |
10 | MFR | [al3lals[alal2]l3l3l2lala]| 23 |
Il | MAR | [2l3[s[2|a[a|s[a 3 [slal3] 21 |
12 | RN V [2f3fr]sfafa]sfals]alala] 2 |
| 13 | SR 2’2 {2ty rslaia | p22) 18 |
714 [AS [Tl alas (3322132123 118 |
(15 [3as N ENENENFNENEN FN N N T
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
hasil angket dari kelas 1V yang berjumlah 7
responden mempunyai nilai rata-rata 34. Hasil
angket dari kelas V yang berjumlah 8 responden
mempunyai nilai rata-rata 22.
Tabel 4.3
Hasil Angket Perilaku Bullying Verbal

T [ ] Item Soal !
No‘\ama;helzs“-z's 4[516f"l-BI‘)“o;II;IZTJnmlah
1| MI ala|3/a|3[3]|3lafa|1|3]1]| ¥
2| DI 3|3 |2|a4|a|a|a|3|3|al2|1]| 37
3 |AR |al4al4l3/3/3[3/4]a]aj2]|3]| A
4 [KK Wuzzuaia;a al3laf3l3]| «
5 |F [2]4|4la|3|a|313]3|a|2]t]| 3
6 |El | lalalalalals][slalalalala] 4
7 [A0 1(1(3/a|afalal3|3]2|a]a]| &
§IMA | [3|3l4faf3]3[3/alal1]ala] 4
o [MA_| G ale3 1«33 213 =
10 | MFR | 13|43 [a|3|3|2[a[2]|a]|a| 3
11 | MAR 1j1l3l3l2lalals]|3l1]3]1 23
[2 | RN |V [21311/4)14/3]31211|11414| 3
3SR lilaZz[aal3[3 122 =
14 | AS 1y l3|3|3|3/2/2(1[s]2] 2
15 | JAS tla a2l falala]a]t]a]]| 13

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
hasil angket dari kelas IV yang berjumlah 7
responden mempunyai nilai rata-rata 40. Hasil
angket dari kelas V yang berjumlah 8 responden

mempunyai nilai rata-rata 26.



Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar

Tabel 4.4

B et S
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A P 5 ltem Soal

No ;\nmajl\elas 1 T2131al5lel 71819012 Jumlah
| [ MI 41414 (2(4|4|3(4|4|4|3]|4 44
2 D | 3|3/af2fa|3|a2[a[3[2]1] 35
1 AR 4121411/31412/214121213| 3
4 KK | v (313 04l2l4alalafa)af2]3]3] &
5A | 2142|3422 ]af3]2]1] »
6 |El 3|214f2|2|alal1]al3]1]1] 2
7 |AO a|2(a|3|a|a|al2|a([3]|3]1 kL
8 |MA 334|233 2|2|af3]|3]1] B3
9 |MA | 3(3|{4|2|2|4|[3|2|4]|2|2]2]| 2
10 | MFR | 3|4t |af2|2|a|a]2]|2]|2]| 2
11 [ MAR | al3lse|2|2[afaf3|a]3]3]1] &
(RN | V [2f1]1[1]2f2|2]1[3]|2]|2|1|

1BISR | 2f1j1frf2i3jrjaj3jzi2l1] »
14 | AS 333|132 2l2|al2]1]3| 2
15 | JAS tf2f{aflr|3f2]|2|2|3|2|2]1] B

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa

hasil lembar observasi dari kelas IV yang berjumlah

7 responden mempunyai nilai rata-rata 35. Hasil

angket dari kelas V yang berjumlah 8 responden

mempunyai nilai rata-rata 26.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25, maka

didapatkan hasil sebagai berikut:
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Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.5
Descriptive Statistics

Std.
N  Minimum Maximum  Mean Deviation
X1 15 18 41 28.40 8.475
X2 15 13 46 33.20 9.213
Y 15 20 44 31.07 7.126
Valid N 15
(listwise)

Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa
variabel X; (Bullying Fisik) mempunyai nilai
minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 41,
nilai rata-rata (Mean) 28.40, dan nilai standar
deviasi sebesar 8.475. Pada variabel X, (Bullying
Verbal) mempunyai nilai minimum sebesar 13, nilai
maksimum sebesar 46, nilai rata-rata (Mean) 33.20,
dan nilai standar deviasi sebesar 9.213. Pada
variabel Y (Motivasi Belajar) mempunyai nilai
minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar 44,
nilai rata-rata (Mean) 31.07, dan nilai standar

deviasi sebesar 7.126 dengan N berjumlah 15 orang.
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2. Uji Normalitas

Tabel 4.6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 15
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 5.59601528
Most Extreme  Absolute .189
Differences Positive .189

Negative -117
Test Statistic .189
Asymp. Sig. (2-tailed) .158°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan pada  tabel diatas
menunjukkan  bahwa  hasil uji  normalitas
Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai signifikan
0.189> 0.05 sehingga data tersebut dinyatakan

berdistribusi normal.
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3. Uji Linearitas

Tabel 4.7
ANOVA Table
Sam of Meun
Sguares  dff  Square f S
Motrvasi Belajar *  Between Groups (Cambined) 5317267 10 37T 1237 4%
Bullying Fisik Lincary 269515 | 209515 6208 067
Deviation from
67782 4 750 H8s s
Lincaney
Withm Growps 173667 4 43417
Total 710933 14

Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat
diketahui bahwa hasil Uji Linearitas variabel
bullying fisik (Xy) terhadap variabel motivasi belajar
(Y) dapat dilihat bahwa nilai sig. Deviation from
Linearity vyaitu 0.708 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara variabel X; dan variabel Y.

Tabel 4.8

ANOVA Table
Sum of Mcan

Squares  df  Square F Sia

Maotivas Belojar *  Berween Groups (Combened) L33 8 BN 584 65
Bullying Verbal Lincarity 169490 | 169400 254 IR
Deviation from o
\ 141744 7 249 304 9%
Linganty

Within Grougps IWTH & 66617

Tatal vy 4

Sumber data : Hasil Output SPSS 25
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Selanjutnya hasil Uji Linearitas variabel
bullying verbal (X;) terhadap variabel motivasi
belajar (Y) dapat dilihat bahwa nilai sig. Deviation
from Linearity yaitu 0.928 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara variabel X, dan variabel Y.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.9

Cocfficients’
Unstandardszed Standardized Collmeinty
cefficient Coefficients

Model B Std. Erroe Beta 1 Talcrance  VIF

| (Constust) 15,569 62 i ]
Bullvin

Fisd

461 275 548 1679 119 482 2078

Bullving p E ~L
" (o 253 1 287 m 482 20758
Verbal

a. Dependent Vanable: Motivas Belajar

Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas
pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance yaitu 0.482 > 0.10 dan nilai VIF yaitu
2.075 < 10.00 sehingga dapat dinyatakan bahwa
antara variabel X; dan variabel X, tidak terjadi

multikolinearitas.



84

5. Uji Hipotesis

a. Ujit

Tabel 4.10

[ _ Coefficients’ ' ' ‘

}' Model | Unstandardized | Standardized | T Sig. |

‘ Coefficients Coefficients

1 | B | SdBwor | Bew | |

{1 | {Constant) | 173 |  4.793 [ | 036 | 971 |
X1 90 | 19 488 3015 | 004 |

X2 an 214 ‘ 281 3736 | 009 |
| a Dependent Variable: Y |

Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan pada tabel diatas, maka
dapat diketahui bahwa variabel X; mempunyai
nilai signifikan 0.00 < 0.05 dan nilai thjwng 3.01 >
travel 2.00 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat pengaruh variabel X; (Bullying
Fisik) terhadap Variabel Y (Motivasi Belajar).
Pada variabel X, mempunyai nilai signifikan
0.00 < 0.05 dan nilai thitung 3.73 > tianer 2.00 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh variabel X, (Bullying Verbal) terhadap

variabel Y (Motivasi Belajar).



85

b. Ujif
Tabel 4.11
ANOVA'
Model Sumof | Df | Mean F Sig.
Squares Square
| | Regression | 272518 | 2| 136259 | 4730 | 005"

Residual | 438415 | 12| 36535
Tol | 710933 | 14
a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber data : Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan pada hasil output diatas,
diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
variabel X; dan variabel X, terhadap variabel Y
secara simultan adalah sebesar 0.00 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh
variabel X; dan variabel X, secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil uji t dan uji f maka
perumusan hipotesis dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1) Pengaruh bullying fisik (X;) terhadap

motivasi belajar (YY)
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Dari data perhitungan pada tabel 4.10
menunjukkan bahwa nilai sig. hitung pada
bullying fisik (X;) terhadap motivasi belajar
() sebesar 0.00 < 0.05 dan nilai thiung 3.01 >
tiaber 2.00 maka dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh variabel X; (Bullying
Fisik) terhadap Variabel Y (Motivasi
Belajar) di SDN 149 Tokinjong.

Pengaruh bullying verbal (X;) terhadap
motivasi belajar (Y)

Dari data perhitungan pada tabel 4.10
menunjukkan bahwa nilai sig. hitung pada
bullying fisik (X;) terhadap motivasi belajar
(Y) sebesar 0.00 < 0.05 dan nilai thityng 3.73 >
traver 2.00 maka dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh variabel X, (Bullying
Verbal) terhadap variabel Y (Motivasi
Belajar) di SDN 149 Tokinjong.

Pengaruh bullying fisik (X;) dan bullying
verbal (X) terhadap motivasi belajar (Y)
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Dari data perhitungan pada tabel 4.11
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh variabel bullying fisik (X;) dan
variabel bullying verbal (X;) terhadap
variabel motivasi belajar () secara simultan
mempunyai nilai sig. sebesar 0.00 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh variabel bullying fisik
(Xy) dan variabel bullying verbal (X;) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel
motivasi belajar (Y) di SDN 149 Tokinjong.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.12

Model Summary

Model | R | RSquare | AdjustedR | Std Emor of the
Square Estimate

| | B 536 ST 313

a. Predictors; (Constant), X2, XI

Sumber data : Hasil Output SPSS 25
Berdasarkan hasil output diatas,

diketahui nilai R Square sebesar 0.536 atau
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53.6% yang artinya bahwa pengaruh bullying
fisik (X;) dan bullying verbal (X;) secara
simultan terhadap motivasi belajar (Y) adalah
sebesar 53.6%.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  analisis data dan
interpretasinya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan data yang telah  dianalisis
menggunakan SPSS 25 diketahui bahwa variabel
bullying fisik (X1) memiliki nilai signifikan 0.00 <
0.05 dan nilai thiwng 3.01 > tiaper 2.00 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel bullying fisik berpengaruh terhadap
motivasi belajar (Y) peserta didik di SDN 149
Tokinjong.

2. Variabel bullying verbal (X;)mempunyai nilai
signifikan 0.00 < 0.05 dan nilai thitung 3.73 > tiapel
2.00 maka H ditolak dan H, diterima sehingga
dapat dinyatakan bahwa variabel bullying verbal
(X2) berpengaruh terhadap motivasi belajar (YY)
peserta didik di SDN 149 Tokinjong.

3. Pada hasil uji f diperoleh nilai signifikan 0.00 < 0.05
sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel bullying
fisik (X;) dan variabel bullying verbal (X;) secara

89
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simultan atau secara bersama-sama berpengaruh
terhadap motivasi belajar (Y) peserta didik di SDN
149 Tokinjong. Koefisien determinasi diperoleh
nilai R Square sebesar 0.536 atau 53.6% yang
artinya bahwa bullying fisik (X1) dan bullying verbal
(Xy) secara simultan berpengaruh terhadap motivasi
belajar (Y) adalah sebesar 53.6%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran
yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Para pendidik hendaknya memperhatikan peserta
didiknya pada saat berada di sekolah baik pada saat
proses pembelajaran berlangsung maupun pada saat
berada diluar kelas. Hal ini dilakukan agar para
pendidik mengetahui hal apa saja yang terjadi
terhadap peserta didik saat berada di sekolah. Jika
terjadi peristiwa bullying terhadap peserta didik,
para  pendidik  diharapkan  agar  segera
menindaklanjuti hal tersebut sehingga kejadian
tersebut tidak mempengaruhi proses pembelajaran

peserta
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didik pada saat berada di sekolah ataupun
menimbulkan dampak negatif yang berlebihan
terhadap korban bullying.

Bagi peneliti  selanjutnya diharapkan untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai kasus
bullying yang terjadi di sekolah untuk mendapat
informasi yang lebih dalam dengan menggunakan
variabel yang belum digunakan oleh peneliti

sebelumnya.
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Lampiran 1. Klsi-Kisi Instrumen penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
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Judul : Pengaruh Perilaku Bullying Fisik dan Verbal Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN 149 Tokinjong

No | Variabel Deskripsi Bentuk Indikator No.
Teori Pengumpulan Item
Data
1 Perilaku Perilaku Lembar Bullying Fisik : 1,79
Bullying | bullying adalah Angket a Perilaku
suatu perilaku kul
negatif ~ yang memuku
dilakukan
secara b. Perilaku 2
b?rulangulang, menendang
dilakukan
dengan  sadar
dan sengaja c. Perilaku 3
yang bertujuan menonjok
untuk
menyakiti d. Perilaku 45,6
orang lain mencubit ?112
secara fisik e. Perilaku 2
maupun
emosional, merampa
dilakukan oleh f.  Perilaku

seorang  anak

mengancam




98

atau kelompok Bullying Verbal : 157
anak dan a. Perilaku 8.9,
terdapat . 11,
ketidakseimban mengejek
gan  kekuatan b.  Perilaku
atau kekuasaan memfitnah
dari pihak-
pihak yang
terlibat
c. Perilaku 2,34
menghina 6,10
12
d. Perilaku
sarkasme
Motivasi Motivasi Lembar a. Adanya 1,2,
Belajar | belajar adalah Observasi dorongan 3
suatu usaha dan
yang disadari kebutuhan
untuk dalam belajar
menggerakkan, b. Adanya 4,5
mengarahkan, hasrat dan
dan  menjaga keinginan
tingkah  laku untuk
seseorang agar berhasil
ia  terdorong c. Adanya 6,7
untuk  belajar penghargaan
sehingga dapat dalam belajar
mencapai d. Adanya 8
tujuan. Jika harapan dan
seorang  siswa cita-cita
mempunyai masa depan
motivasi untuk e. Adanya 9
belajar maka ia lingkungan
akan merasa belajar yang
tertarik dan kondusif
senang  untuk f.  Adanya 10,1
mengikuti kegiatan 1,12

proses tersebut.




99

Namun jika
tidak, maka
siswa akan
merasa bosan,
tidak
bersemangat,
dan bahkan
tidak ingin
mengikuti
proses
pembelajaran.

yang
menarik
dalam belajar
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian
LEMBAR ANGKET PERILAKU BULLYING FISIK

Berilah tanda (V' ) pada kolom jawaban yang tersedia di
bawah ini sesuai dengan pendapat anda.

Nama

Kelas

Tanggal

No Pernyataan 5515 | KK TP

Saya merasa kesakitan karena

teman saya biasa memukul saya

Saya sering ditendang sama teman
2 | karena biasanya saya tidak mau

mengikuti kemauannya

Saya biasa menangis karena biasa

3 didorong dan di tonjok sama teman

Saya sering dicubit dan diganggu
4 .

pada saat pembelajaran

Saya biasa jajan namun kadangkala
5

teman saya merampas jajan saya

6 | Saya kadang tidak mau ke sekolah
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karena takut bertemu teman-teman
yang suka mengganggu saya
Saya sering di pukul sama teman
7 |Jika tidak mau mengerjakan
tugasnya
Saya sering dijauhi oleh teman-
8
teman
Saya sering di pukul jika tidak
9 S
menuruti keinginan teman
Saya sering menjadi pelampiasan
10 ketika mereka sedang marah
Saya sedih karena tidak ada yang
11
mau berteman dengan saya
12 Saya takut ke sekolah karena
teman-teman selalu mengerjai saya
Keterangan:
SS : Sangat sering KK : Kadang-kadang
S : Sering TP :Tidak pernah
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LEMBAR ANGKET PERILAKU BULLYING VERBAL

Berilah tanda (V ) pada kolom jawaban yang tersedia di
bawah ini sesuai dengan pendapat anda.

Nama

Kelas

Tanggal

SS|S| KK | TP
No Pernyataan

Saya sangat sedih karena
1 | biasanya teman saya mengejek
saya

Saya merasa sedih karena biasa
2 |di panggil dengan sebutan
hewan sama teman sekolah

Saya merasa minder Kkarena
3 | biasanya teman sering menghina
orang tua saya

Saya merasa takut karena saya
4 | biasa di ancam teman sekolah
saya

Saya sangat capek kesekolah
karena biasanya disekolah saya
biasa difitnah yang tidak-tidak
sama teman didepan guru saya

6 | Saya sering di bilang bodoh oleh
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teman

Jika ada barang teman yang
hilang saya sering di tuduh
mengambil barangnya

Saya sering di sebut miskin oleh
teman di karenakan barang yang
saya gunakan

Saya sering diolok-olok oleh
teman  ketika tidak  bisa
menjawab pertanyaan guru

10

Saya takut berbicara dengan
teman karena mereka sering
membentak saya

11

Saya sering di suruh-suruh oleh
teman untuk mengerjakan tugas
sekolahnya

12

Teman-teman sering
mengatakan hal yang tidak baik
kepada saya




LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Berilah tanda (\ ) pada kolom jawaban yang tersedia di

bawah ini sesuai dengan pendapat anda.
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Nama
Kelas
Tanggal
Indikoator
No Motivasi Pernyataan SS KK | TP
Belajar 4 2 1
Peserta didik tidak
bersemangat
1 mengikuti pelajaran
karena sering di
anggu oleh teman
Adanya gangdg

dorongan dan
2 | kebutuhan
dalam belajar

Peserta didik terlihat
bersemangat dalam
belajar karena ingin
meraih prestasi

Peserta didik
mengerjakan PR
3 .
karena sering di nilai
oleh guru
Adanya Peserta didik selalu
hasrat  dan | mengikuti proses
4 keinginan pembelajaran dengan
untuk baik
5 | berhasil Saya rajin belajar
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karena ingin menjadi
orang sukses

Peserta didik sering
mendiskusikan
dengan teman-teman

6 tentang hal yan
Adanya g_ yang
enaharaaan belum jelas dalam
pengnarg ) pelajaran di sekolah
dalam belajar ——
Bila ada tugas atau
7 PR dari guru Peserta
didik langsung
mengerjakannya
Adanya Jika ada teman sz_iya_
yang mendapat nilai
8 harapan - dan tinggi saya juga
cita-cita g9 ya 149
terdorong untuk
masa depan .
bersaing
Adanya Saya suka belajar di
: kelas karena teman-
lingkungan
9 . teman selalu tenang
belajar yang saat pelajaran di
kondusif _Pedl
mulai
Bila saya kurang
Adanya puas dengarT
. keterangan guru di
kegiatan
10 kelas, maka saya

yang menarik
dalam belajar

mencari keterangan
yang lain  lebih
dalam di luar kelas
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11

12

Saya selalu
memperhatikan jika
guru sedang

menerangkan materi
pembelajaran

Saya sering
mengajukan
pertanyaan  ketika
pelajaran
berlangsung




Lampiran 3. Data Responden

Data Responden

No

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

[EEN

MI

P

<

DI

AR

KK

FI

El

AO

MA

<I<LLIL|<I<

OO NOO|OIRWIN

MA

(SN
o

MFR

[
[

MAR

-
N

RN

[EN
w

SR

[EEN
IS

AS

[EY
ol

JAS

or|or|\rr|\r\—||jr|jr|orrwo

< KKK KKK
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Lampiran 4. Data Hasil Angket Peserta Didik

Hasil Angket Perilaku Bullying Fisik

Jumlah

35
29

34
22

21

33

22
20
16
16

17

Al

~

~

10 1112

ol

~

ol

o

o

()

“l

6/7|8|9

Item Soal

(2}

(2}

5

4

3

2

1

o

e

v

Nama | Kelas

MI

DI

AR

KK

Fl

El

AO
MA

MA

No

1
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Hasil Angket Perilaku Bullying Verbal

Jumlah

30

38
33

33

28
2
2
2
22

4

4
3

2
3
2
4

4

1
1
|
1
1

1

4 (2|44
|
2
|
2
|

1
3
1
3
1
3

413132

3
|
3
I
3
|

Item Soal

4 41313

4|af3]|3|2]4]4

3/3(4/4

|

J[3/3([4]4

214(414)1313

3

3

2

2|3 (4[5]6/7[8|9(10/11]12

3

4|4

alalaf2]3]|3]a]4

3444

2/4(4|4|4[4|3[3]|3

3/3[(4]4|3

Y

Nama | Kelas

MI

DI

AR

KK
Fl

El

AO
MA

MA

No

9
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Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar

Jumlah

25

22

24
22

23

3l

22
25

16

18

~

10 1112

ol

ol

o

«l

617|189

Item Soal

(]

5

4

ot

3

ol

2

1

~t

v

Vv

Nama | Kelas

M1

DI

AR

KK

Fl

El

AO
MA

MA

MAR

No

10 | MFR

12 | RN
13 | SR
14 | AS
15 | JAS




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas & Reliabilitas Bulling Fisik
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Correlations
Pl 11 ) 2 [ m_m " ™ P PEL P11 TOTAL
" Peanen Cooelanon RPN U S - S [ TR 7 - I | g L 7, ) | g .
Sig Dol e 4 T e Ny W o Y B 2M w
N 13 15 14 15 15 15 13 13 15 ) 15 13 15
" Fesrwn Comelation  6s0™ | O 112 AW ¥ A R S2¢ At osw' AT TM”
Nig (-amdual) s s Il po} EP 0% mk 04 (8 o 3 (13
~ 15 15 15 15 15 15 15 15 15 5 15 1§ 15
" Pearson Corrslatoy 192 Mk | 3T s0° 30 471 o 130 e Iy 51 ga
Sig (Z-asdal) A RS Wl 01 2 52 10 B M5 2W ol 2k
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
" oo Comelaon 256 112 768 | I N6 2% ok 121w 38 o e’
fig. (2awdod) 357 1 o L 6 3 W AT 40 I mr
N 1 1* 15 15 1. 14 14 14 11 13 14 14 15
" I'eano Coostatnn L A ¥ i | MET M e T s N s e
My (2-=daly 6 220 ety 2N (L L) 137 6 4n M M m?
N 15 15 15 1s 15 15 15 13 ] 15 1§ [ 15
" Peaven Compelation 42 235 2 % 68" | M OME 06 S 0 g W
Sig (1-adal) [T L LT ) MS 20 SS9 K 3% s ()
N 15 15 15 1s 1s 15 15 15 15 15 3 3 15
" Peaen Coolaon 420 432 71 28 4@ 30 1 M M1 oM w m "
Slg 1 2.anlod) 19 J08 A 3 045 33 WS 2 AD me
N 13 15 14 15 15 13 13 13 14 &) 13 13 15
" Potnen Comebition 937" 626" o0 iz 2w st @ " I 2w e
Stz (2wl 039 0y 1o ol I 2m wm (3] o " e (06



x 15 15 15 15 15 15

P R Codition  810° S50 N m a6
S o) 016 MBS 66T 266 59 23

N w s s s s s | s

U0 PowwmCiodaia 5% 82T 10 U196 231 368
BT TR - T L /L
N w1 s s

P BerewCondion  THT ST X4 ME 9N 20

S (-isibody an e 2 W M s

3 SR [ LS [ N T S T S 1

" 29 ¢s 88 T am
AN T s s s > v -
Sgauen I S M0 ms 6% M0

b L | e T R [ |
TOTAL W Comelation 7477 704" 467 tM® pea” A’
S uiel 00 008 MK 0T @0 oM
N DM AR R R A

** Cormelation s sigmificast 41 thee 0.0] leved | 2-aibed)
* Comvlstivm 1< sigeam o the 0105 bevel (2-seilal).

Retishility Siisti
Crontiach s
N of Bens

s 12




Uji Validitas & Reliabilitas Bulling Verbal
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Correlations
TOTA
PS P2 P3 P4 PS5 P5 P? PG PO P10 P11 P12 L
P PessenComsisson 1 7017 221 406 33 435 201 784 52 536 253 120 B85
Sy [Faskd) 004 428 138 75 105 282 D01 046 03 382 BT 0%
N 15 %5 1B 18 15 15 15 15 15 15 18 15 15
P PewwoComisan 7017 1 600 418 490 485 499 560 554 505 245 248 788
Sig Ried) 004 018 121 064 08 058 030 03 019 379 317 00
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1§
P2 PewwonComelston 221 802 1 212 276 189 M0 543 7967 308 37 5 6%
S (24alled) 429 08 449 319 500 214 037 000 141 250 181 008
N 15 46 15 15 15 15 45 45 15 15 45 15 15
P4 PesnonComelson 405 418 212 1 5 427 SS¢ G100 370 263 384 317 628
Sy 2saikd) A3 2 449 0o 112 032 018 475 343 15T 20 012
N 15 15 15 15 16 15 15 15 45 15 15 15 15
PS  PeamonComeladan 333 490 278 S 1 7747 8200 337 293 489 S5 510 74
8. (2431kd) 205 064 3¢ (00 001 000 219 269 065 025 024 O
N 15 45 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1§
P6  PeamonComelsion 435 465 180 427 T 1 7220 332 208 513 4 220 602
Sty (24sied) 105 081 500 112 00 002 227 456 026 138 430 OM
N | 15 | 35 | 45 15| 45 15 15| 187 45 45| 46| 46 (16
PT PeswcoComelsson 201 499 240 554 BT 7227 1 384 297 5 191 304 705
Sig. (2-53iknd) 202 058 214 002 000 0 182 395 052 495 148 00
N 15 85 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P4 PesmonComelafion 784 556 S 6100 37 A 3 1 M2 a4 28 28 7S
Sig (2-aiied) 001 030 &7 06 216 27 182 001 083 232 415 o
N 15 15 1% 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15



Pd  PessonCommlabon 521 55¢° 7987 370 203 200 207 7T 1 388 424 0 TN
Sig (2:aked) M6 032 000 175 280 45 395 001 183 116 28t 0w
N CREAE-EE-EECER MR AR AR SR SE K S
P10 PeasonComolabion 535 595 298 263 489 573 510 449 388 1 000 100 683"
5y (24aked) 030 019 141 343 065 026 052 003 153 1000 724 007
N 15 15 15 15 15 45 45 15 45 45 15 45 1§
P11 PessonCoslelidn 253 45 317 384 575 401 191 328 424 000 1 &8T5
Sig (2-nind) B I 250 1T 025 130 495 232 1361000 [V
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P12 PaasonComeiaton 129 245 365 317 570 220 384 228 310 100 B8 1 554
Sg (umied) 647 377 81 250 024 43 W6 415 281 724 005 R
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
TOTAL PassonComeistion 6667 7887 6607 628" 764" 802" 705" T84T 7" &7 s s
g (Z4aled) 0 003 008 D12 D00Y 004 003 001 0C2 cOT C2d o8
N 15_ 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

*_Cormlaton is sgnacant at the 0 01 kel (2-4ailed).
* Comelaton s sinifcent al e 0.05 level (2-aded)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.889 12




Uji Validitas & Reliabilitas Motivasi Belajar
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Correlations

TOTA

24 P2 P3 P4 PS PS =7 (2] #9 P10 P P12 L

L2l Peanon Cojreladon. 1 568' 422 480 240 573 K37 and 1427 505 813 446 11X
Sig R-abea) 027 117 O70 338 026 04 D081 D02 010 061 096 O

N 15 145 1% 1% 1% 15 15 15 15 15 15 18 15

F2  Peamoo Comslsdon  568° 1 57T 254 267 124 425 638 608 338 3755 412 65T
Sg @-uikd) 027 024 30 36 6% 114 010 017 218 3s8 127 007

N 15 %5 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P3  FawsonConeladon 422 577 1 508 329 44T 531 381 TADT 208 124 222 666
Sig (2-aikd) M7 024 082 231 0% 042 188 00) 284 660 426 007

N L 15 L5 L B 15 45 15 45 L A5 151 5. 45 L 5 15

P4 PuacoComelnn 4RO 254 S0B 1 A% 698" T4TT 20 S50 675 483 039 T
Sip Galed) 070 360 (082 053 04 00Y 278 030 006 068 890 002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1§
PS  PosonComelsson 260 207 390 490 1 W8 382 647 257 347 09 490 64
4G (24iled) 388 336z o8 2% 160 008 356 205 141 063 010

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 5 6 15

P8 Powson Comelsdon 673 124 447 6967 326 1 553 334 S47 5667 378 419 7007
S (2amked) 026 6858 (06 04 25 032 224 035 031 185 120 0

3 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 18 18 15

P! PeasonComelssan 52 428 S 147 3z 565y 1 481 835 483 283 130 P17
iy (Ziled) D& 114 D43 001 160 0N 032 D0éd 090 207 e43 002

N 15 35 15 18 15 18 15 15 15 15 15 15 15

P PesonComelstion 664 638° 361 2¢0 647 3M &% 1 A an e ™" o
Sh Q&hﬂ] o8 ot 188 2% 009 224 OW2 s 28 018 002 o

N 15 15 15 15 15 15 15 18 15 5 5 5 15



P9 PessonComelstion 7427 605 748

550 257 s47 S0 300 v &7 256 24 73

Sig. (2-4aied) 0@ 017 001 0% 35 035 040 276 gt 3§t B 0w

N 5 15 15 5 15 15 %6 15 1 % 1w 1% 18

P10 PesscoCotemtkn 505 338 205 675 347 5680 453 303 86T 1 M5 286 R

5ig. [2-4alled) 019 213 284 005 205 031 080 281 (Gt 0G5 338 005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 1% 1% 1% 1% 15

P11 PesonCoveltion 513 265 124 483 300 78 283 612 250 S 1 40 6

Sy (Z4aied) 051 355 660 D068 41 165 807 015 36t (4§ 130 012

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P12 PassonCovehion 446 412 222 030 400 419 330 T 244 265 408 1 613

Sy (T4nlked) 096 127 425 890 083 120 643 002 381 3@ 130 015

N 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 15 15 15

TOTAL Pearson Conoiation 772 667 666 7200 6417 7007 727 TIT 7 682 g 613 1
Sip(2mied) 001 007 007 002 010 004 002 001 002 (05 012 015

K 15 15 15 15 15 35 15 15 15 16 15 15 15

* Coelaton & sinifcant al e 0,05 fevel (2-taled)
* Correlaon is sgnficant 2t the 0.01 levet (2-tsiked)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.892 12




Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.

N  Minimum Maximum Mean  Dewviation
X1 15 I8 4 28.40 8.475
X2 15 13 46 33.20 9213
Y 15 20 H 31.07 7.126
Valid N 15

(listwise)
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas, Linearitas, dan
Multikolinearitas

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 15
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 5.59601528
Most Extreme Absolute .189
Differences Positive .189
Negative -117
Test Statistic .189
Asymp. Sig. (2-tailed) 158°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square f Siu
Motivasi Belajar *  Between Groups (Combined) 537267 10 53727 1.237 452
Bullying Fisik Lincanty 269515 | 269515 6208 067
Deviation from ~ . . .
267752 9 20 750 683 708

Lincarity

Within Groups 173,667 4 43417
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ANOVA Table
Sum of Mecan
Squares  df  Square F Sig
Motivusi Belajar * Between Groups (Combined) 311233 8 38904 584 765
Bullying Verbal Linearity 169490 | 169490 2544 162
Devianon fom. 204 7 20240 304 928
Lincarity
Within Groups 3000 6 66617
Total 710933 14
Uj i Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standurdized Collincarity
Cocfficients Cocfficients Statistics
Model B Std. Exror Beta Ay Sig  Tolerance  VIF
| (Constant)  15.56% 6279 2479 029
Bulling 46y 275 548 1679 119 A% 2075
Fisik
Bullying
072 2 A 287 M9 . 2075
Verbal ( 53 94 28 482 (

a. Dependent Vanable: Motivas: Belajar



Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Linear Ganda
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Uji t
|| _ Coefficiems” B
Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | .173 4.793 036 971
X1 590 -196 488 3015 | 004
X2 372 214 281 3736 @ 009
a. Dependent Variable: Y
Uji f
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
1 | Regression 272.518 2 | 136.259 4.730 .00
5b
Residual 438.415 12 36.535
Total 710.933 14

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Uji



Koefisien Determinasi
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Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 732° .536 517 5.739

a. Predictors: (Constant), X2, X1




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

LEMBAR ANGKET PERILAKU BULLYING VERBAL

122

Berilah tanda (¥ ) pada kolom jawaban yang tersedia di bawah ini sesuai dengan pendapat

anda,
Nama 1 endy
Kelas iy
Tanggal 1 3F M8 3y
Ne Pernystazn i ol
| | Says sangat wedih karena biasanya teman saya mengejck saya . :’
Says mcrasa sedih karcna biasa di pangpl dengan schutan
2 hewan sama teman sckolah
Saya merasa minder karena blasanya feman senng menghing
3 orang tua saya
Says merasa mm sava basa di ancam teman scholah
L |v
Saya sangat capk koscholah barcna ;:u_n)a discholah saya
S brasa difitnah yang tdab -tk sama teman ddopan gurs saya l v
6 | Saya scring & bilang bdob oloh taman - |
Jha ada burang wman yang hilang u_\a_\umg di twduh
1 mengambil barangnya
. Saya scring di scbut miskin oleh teman & karenakan barang -
yang saya gunahan
. Saya senng diolok-olok  oleh wman hetka Dlak  bisa v
menyawab pertanyaan guru
Says takut berbicara dengan teman harens mercka senng
10 | cmbentak says v
Saya scning i suruh-suruh olch teman wntuk mengenakan
n tugas sckolahya
12 Teman-teman senng mengatakan hal yang tulak bk kepada
saya
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LEMBAR ANGKET PERILAKU BULLYING VERBAL

Benlah tanda (V) pada kolom jawshan yang tersodia di bawah ini scsusi dengan pendapat
anda

Nama 1 Suta Qamadan

Kelas iy

Tanggal 135 ME 10

Ne Permyatasn

1| Sayasangat sedih karena buasanys leman says mengejck saya —
Saya merasa sodih karens biasa & panggil dengan scbutan
hewan sama teman sckolah

Saya merasa mnder karena busanya teman senng menghing >
ofang tua saya

Says merasa takut harena says busa di ancam teman scholah
wya

Saya sangat capck koscholah karcns busanya disciolah saya
buasa difitnah yang tdak -tidak sama teman didepan guru saya
& | Seya sening & bulang bodoh olch teman

Jika ada barang tcman yang hilang says scneg & tuduh v
mengambnl barangnya

Saya scring & scbut muskin olch teman & karenakan batang

yang saya gunakan

’S-y-m.“d-ddoumlmwhu |,/
mongawab portanyasn gury

Saya tahut berbicara dengan toman harcna mercha senng
" membentak saya o
Saya scnng & survhsurch olch ieman untuk mengenakan
LR NS v’
Teman-icman scring mengatakan hal yang tidak baik kepads

uy:

\

N

12
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Lampiran 10. Surat 1zin
Meneliti

= UNIVERSITAS ISLAM| FAKULTAS TARBIYAH
(@) UAD 2VMAD DAHLAN! 0AN 1M KEGURUAN

Nomor  ;OHDI AN Y ALW202Y 22 Syswal 1441 H
Lamp St Rnsghap o, 12Mer  2023M
He Permabrnan Lon Penelitian

Kopads Yang Torhoemat
Krpade Sebalah SD Negerd 149 Tokinjong
-

Dhalaen rangsa penwhisan soipsi mad progrem Strats Saty (5-1), dengan i disampeshan
habe s mh yung terscbut o & bowah ini

Nama : Ramlah

NIM L 190104038

Program St Pendidikan Oury Madrasah bedatysh (FGMI)

Semeates * VI (Delapan)
“Pengareh Perilabu Bullylng Fislk Dan Verbal Terbadap Motivasi Belnjar
Peserta Didik DI SDN 149 Tokinjoog®.

Sehutmapan dergan bal di st Sevohon kirsnys yang b Autan dapet Sberiham
s melshsanshan penclitan & SO Negert 149 Tokinjeng.
Atas perhaian dan ker) yang baik dincagian tenana kash.

Prr— . Warah Heb! Wiabaraland

Tontnsen dssnpaban Kepads Y -
1| Rebsor UIAD Suya

2 Kepele Dunas Poscidiban Kaby Sinjm
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Meneliti

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAL

DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI NO, 149 TOKINJONG

Alamat: Jln. Teratat No 22 Tokinjong Kec. Sinjai Utara Kab Sinjar.

SURAT KETERANGAN
Nomor : q20.2 / 108 [ 0\4y

Yang bermnda angan dibawah e

Nama MUK ASBAR, S.Pd., MM,
Nip : 19640409 198411 1001
Jubatun . Kepala Sekolah

Dengan ini meneranghkan bahwa

Namo RAMLAH
NIM 190104036
Program Studh - Pendidikan Gury Madrasaly [btidaiyah (PGMI)

Benar telah meapsdakan penelitian &i SD Negen 149 Tokinjong; dalam rangka penyusunan
Skripsidengan Judul

“Pengarul Perilako Bullying Fisik Dan Verbal Terhadap Motivasl Belajar
Peserta Didik Di SDN 149 Tolinjong ™

Demikian sural keterangan ind dibenkan kepada yang bersangkutun uniuk dipergunakan
sebayimana perlunyi

sinjal, 15 Juni 2023

'Vll'. I964040‘) I984Il 10m



Lampiran 12. SK

Pembimbing

INSTEPET AGAM INE AN MESEAMMADEY AN SN

FAKULTAS TARBIYAN DAN ILMU KEGURUAN

g & S S A S Ty o b O

Pt S g g She v ———

L e R I R o e L ]

P ¥ Y S —
SUBAT KEPLTLUSAN
NOMOR: PRI AL APl
TENTANG

DOSEN PYMBIMEING PENDLISAN SKRIPST MAMASISW A
FARULTAS TARBIY AN DAN ILMU KEGLRLUAN TA. e300

DEAAN FAKULTAS TARBIYAN DAN ILWU KEGTUREAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MEMAMMADIY AN SENJAL
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€ Usdung-Usdung B1 Na 12 Tobun 2012 umtany Pendhdiban Tinggt
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e
INSTETUT AGAMOUISEAN MEHAMMADIY ANESINIAY
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

R B S P b N DR S 1y IR el A RS
Tl Bhiwe g gmwd 1omy Woketn Bty vew mamimiei o
TEMARNTDEEASE IV FEEE S0 MASFT 0 SN e sa A S T Ahed P

¢ Halbal ymng menysnghut pembapatan'safish kames fuge dan tnggung jewsbeys
m—um,—.h&‘uh—-lbmh
© Kepwtesan i dissvpaikan kopads yang b wh uniuh drhetahur dan dilsk sanak
schagm smanat dongan penuh 3w Lemggang mwah

S kq_-hmql-ﬂmnﬂﬂ*i-*
hekeliruan dalam b imi sham dhadakan perd . y

Dvctaphan & - Smymi
Pada Tongeal - 26 Rateat Awai 1484 H

I

I BPH IAIM Seyu
2 Reloor IADM Sigai
3 Kena Program Seeli PAL PGML PBA, TBI& T™ IAIM Sajei
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Lampiran 13. Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Nama : Ramlah

NIM : 190104036

Tempat / Tanggal Lahir : Nusaulan, 5 Mei 1999
Alamat - Bikeru, Sinjai Selatan

Riwayat Pendidikan

SD/ Ml : M1 Darul Azhar Tanah Bumbu
SMP / MTS : SMP Yapis Kaimana
SMA/MA : SMAN 2 Kaimana

Handphone : 085256129592

Email : msramla25@gmail.com

Nama Orang Tua : Burhanudin (Ayah) dan Hamsia

(Ibu)
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